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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonersia mernarik banyak turris dari serlurrurh durnia karerna surmberr daya alamnya 

yang merlimpah, serperrti minyak, gas burmi, baturbara, ermas, perrak, termbaga, dan 

lainnya.1 Bahan tambang ataurpurn bahan galian itur dipahami olerh Nergerri serrta hak 

kermampuran Nergerri berrisi werwernang burat merngerndalikan, merngurrurs, serrta 

merngawasi perngerlolaan ataurpurn perngursahaan bahan galian, dan kerwajiban burat 

mermperrgurnakan serbersar-bersarnya urnturk kermakmurran rakyat. 

Surmberr ernerrgi alam ialah modal bawah permbangurnan sersuratur nergerri. Dia 

mermpurnyai nilai erkonomi yang bersar serbab surmberr ernerrgi alam jadi bahan urnturk 

kerhidurpan manursia, murlai dari kerburturhan pangan hingga derngan indurstri. Surmberr 

ernerrgi alam dari masa ker masa hadapi perrgantian paradigma perngerlolaan dari 

komoditas erkonomi berrganti jadi komoditas modal bawah permbangurnan. Tidak 

curma urpaya erksploitasi bersar- bersaran surmberr ernerrgi alam tertapi jadi komoditas 

konserrvasi burat diwariskan pada gernerrasi yang herndak datang2.  

Nergerri Rerpurblik Indonersia mernghasilkan banyak dervisa dari perrtambangan 

batur bara. Indonersia ialah pernghasil batur bara pada urrurtan kertiga di durnia. Purlaur 

Kalimantan merndominasi kerberradaan cadangan batur bara terrbanyak jurmlahnya 

ialah mernggapai 48,2 miliyar ton di Kalimantan Timurr, 22,8 miliyar ton di 

Kalimantan Barat, serrta Kalimantan Serlatan serbersar 16, 5 miliyar ton dan 

Kalimantan Terngah serbersar 3, 4 miliyar ton 3 

Mernurrurt Pasal 1 Angka 1 URndang-URndang Rerpurblik Indonersia Nomor 3 

Tahurn 2020 terntang Perrurbahan Atas URndang-URndang Nomor 4 Tahu rn 2009 terntang 

Perrtambangan Minerral dan Baturbara serlanjurtnya diserburt “URndang-URndang 

 
1  Simon F. Sembiring. 2009. Jalan Baru Tambang: Mengalirkan Berkah bagi Anak Bangsa. 

Gramedia, Jakarta.  hlm 3 
2 Ahmad Redi. 2022. Undang-Undang Penyelesaian Sengketa Pertambangan Mineral dan Batubara. 

Sinar Grafis. Jakarta. hlm 2 
3 Lidwina A. 2020. Databoks.kadakada.co.id. Sumber Daya Batubara. Sumber Kementerian ESDM. 

Diakses 10 November 2024. 
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Minerrba Nomor 3 Tahurn 2020” mermberrikan pernjerlasan bahwa perrtambangan 

adalah serbagian ataur serlurrurh tahapan kergiatan dalam rangka, perngerlolaan dan 

perngursahaan minerral ataur baturbara yang merlipurti pernyerlidikan urmurm, erksplorasi, 

sturdi kerlayakan, konstrurksi, pernambangan, perngolahan dan/ataur permurrnian ataur 

perngermbangan dan/ataur permanfaatan, perngangkurtan dan pernjuralan, serrta kergiatan 

pascatambang. 4  URndang-URndang ini merncerrminkan ursaha permerrintah dalam 

merngaturr perngerlolaan perrtambangan minerral dan baturbara hingga tahap pasca 

tambang. 

URndang-URndang 1945 Pasal 33 ayat (3) derngan jerlas merngatakan bahwa 

"Burmi, air dan kerkayaaan alam yang terrkandurng di dalamnya dikurasai olerh Nergara 

dan diperrgurnakan urnturk serbersar-bersarnya kermakmurran rakyat". Sercara serderrhana 

sermura yang dihasilkan dari kerkayaan alam Indonersia hanya urnturk masyarakat 

Indonersia. Ini adalah kerpurtursan final di mana kita mernganurt nergara kerserjahterraan 

(werlfarer stater). Jadi burkan urnturk kerperntingan perrserorangan, perrursahaan bersar, 

bahkan nergara (Permerrintah) Indonersia serndiri. 

Permanfaatan surmberr daya minerral turrurnan pasal 33 URndang URndang Dasar 

1945 adalah pasal 1 URndang URndang Nomor 11 tahurn 1967 terntang kerternturan 

pokok-pokok perrtambangan ditergaskan bahwa: “Sermura bahan galian yang terrdapat 

dalam wilayah hurkurm perrtambangan Indonersia yang merrurpakan erndapan-erndapan 

alam serbagai karurnia Turhan Yang Maha ERsa adalah kerkayaan nasional bangsa 

Indonersia, dikurasai dan diperrgurnakan olerh nergara urnturk serbersar bersarnya 

kermakmurran rakyat.5 

Dalam perrkermbangannya landasan hurkurm yang ada, yaitur URndang-URndang 

Nomor 3 Tahu rn 2020 terntang Perrtambangan Minerral dan Baturbara dan perraturran 

 
4 Fathurrahman, F. R. 2023. Pengawasan dan Penegakan Hukum Pada Pelaksanaan Reklamasi dan 

Pascatambang Oleh Korporasi Nikel Ditinjau Dari Undang-undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara (Doctoral dissertation, Universitas Islam Indonesia). hlm 2.  
5 Anwar,C. 2011. Teori Dan Hukum Konstitusi. Intrans Publisin. Cetakan Ke2. Malang. hlm 58 
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perlaksanaannya dinilai berlurm dapat mernjawab perrmasalahan serrta kondisi aktural 

dalam perlaksanaan perngursahaan perrtambangan minerral dan batu rbara, terrmasurk 

perrmasalahan lintas serktoral antara serktor perrtambangan dan serktor 

nonperrtambangan. Dalam hal asperk lingkurngan, urndang-urndang terrserburt murlai 

mernangani berberrapa masalah, merskipurn sercara urmurm masih banyak yang 

terrlerwati. Berrdasarkan hal terrserburt, permerrintah mernilai perrlur dilakurkan 

pernyermpurrnaan terrhadap URndang-URndang Nomor 4 Tahurn 2009 terntang 

Perrtambangan Minerral dan Baturbara urnturk mermberrikan kerpastian hurkurm dalam 

kergiatan perngerlolaan dan perngursahaan perrtambangan minerral dan baturbara bagi 

perlakur ursaha di bidang minerral dan Baturbara. 

Perrmasalahan dalam URndang-URndang Minerrba yakni adanya kersernjangan 

antara URndang-URndang Lingkurngan Hidurp dan URndang-URndang Minerrba. URndang-

urndang Nomor 32 Tahurn 2009 terntang Perrlindurngan dan Perngerlolaan Lingkurngan 

Hidurp (URURPPLH). URndang-URndang Perrlindurngan dan Perngerlolaan Lingkurngan 

Hidurp ini merru rpakan perrbaikan dari kerdura URndang-URndang serberlurmnya (URndang-

URndang Nomor 4/1982 dan URndang-URndang Nomor 23/1997) mermurat prinsip-

prinsip perrlindurngan lingkurngan hidurp, di antaranya: prinsip permbangurnan 

berrkerlanjurtan, prinsip perncergahan prinsip keradilan interr dan antar gernerrasi, prinsip 

perncermar mermbayar, dan prinsip perrtanggurng jawaban murtlak (strict liability). 6 

Perraturran-perraturran yang merngaturr soal lingkurngan hidurp serharurs merngacur pada 

URURPPLH tertapi, URndang-URndang Minerrba sama serkali merngersampingkan 

 
6 Rayman, UU Minerba: Masyarakat Dikriminalisasi, Konflik Pertambangan, Semakin Terbuka, 

https://jendelanasional.id/headline/uu-minerba-masyarakat-dikriminalisasi-konflik-pertambangan-

semakin-terbuka/ , diases  01 November 2023 

https://jendelanasional.id/headline/uu-minerba-masyarakat-dikriminalisasi-konflik-pertambangan-semakin-terbuka/
https://jendelanasional.id/headline/uu-minerba-masyarakat-dikriminalisasi-konflik-pertambangan-semakin-terbuka/
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URURPPLH. Mernurrurt perndapat berberrapa perngamat lingkurngan hidurp prinsip dalam 

URURPPLH tidak sinkron derngan prinsip yang diterrapkan dalam URndang-URndang 

Minerrba. 

Serberlurm URndang-URndang Minerrba terrbarur disahkan surdah jerlas pada 

URndang-URndang terrdahurlur serberlurm URndang-URndang ini mermperrhatikan dampak 

pernambangan yang dilakurkan olerh perrursahaan tambang terrhadap lingkurngan hidurp 

yang surdah bisa dipastikan merrursak lingkurngan serkitar sercara berrlerbihan olerh 

kergiatan terrserburt. Pada Pasal 45 URndang-URndang Nomor 4 Tahurn 2009 terntang 

perrtambangan minerral dan baturbara yang berrburnyi: “Minerral atau r baturbara yang 

terrgali serbagaimana dimaksurd dalam Pasal 43 dikernai iurran produrksi.”  

Pasal ini merrurpakan salah satur pasal yang harurs diperrtahankan dalam 

URndang-URndang Minerrba terrbarur ini karerna sercara tidak langsurng merminimalisir 

erksplorasi sercara berrlerbihan yang dilakurkan olerh perrursahaan tambang minerral 

maurpurn baturbara agar tidak masurk kerdalam katergori erksploitasi yang merrurgikan 

masyarakat. Hal ini jurga berrkaitan derngan kerterrserdiaan minerral dan baturbara di 

masa merndatang apabila pernambangannya sersurai proserdurr. Namurn dalam URndang-

URndang Nomor 3 Tahurn 2020 yang diklaim olerh permerrintah serbagai 

pernyermpurrnaan terrhadap URndang-URndang Nomor 4 Tahurn 2009 terntang 

Perrtambangan Minerral dan Baturbara pasal ini dihapurs tanpa alasan yang pasti dan 

surdah jerlas merrurgikan Nergara dari banyak sisi terrlerbih sisi erkonomi dan 

lingkurngan. 

Perrtambangan mermpurnyai berberrapa karakterristik yaitur tidak dapat diperrbaruri 

(non rernerwabler), Mermpurnyai rersiko rerlatif lerbih tinggi dan Perngurasahaannya 

mermpurnyai dampak lingkurngan baik fisik maurpurn sosial yang rerlatif lerbih tinggi 

dibandingkan perngurasaan komoditi lain pada urmurmnya. Pada dasarnya karerna 
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sifatnya yang tidak dapat diperrbaruri terrserburt perngursaha perrtambangan serlalur 

merncari cadangan terrburkti (Provern rerserrvers) barur.7 

Istilah tambang rakyat sercara rersmi terrdapat pada Pasal 2 hu rrurf n, URndang-

URndang Nomor 11 Tahurn 1967 terntang kerternturan-kerternturan pokok perrtambangan. 

Dalam pasal ini diserburtkan bahwa Perrtambangan Rakyat adalah satur ursaha 

perrtambangan bahan-bahan galian dari sermura golongan a, b dan c yang dilakurkan 

olerh rakyat sertermpat sercara kercil-kercilan ataur sercara gotong-royong derngan alat-

alat serderrhana urnturk perncaharian serndiri. Golongan A (bahan galian stratergis, 

serperrti minyak burmi, biturmern cair, lilin burmi, gas alam, biturmern padat, aspal, 

antrasit, batur bara, urraniurm, nikerl, kobalt dan timah), golongan B (bahan galian 

vital, serperrti bersi, mangan, termbaga, timbaler, ermas, perrak, intan, zircon, Kristal 

kurarsa dan berlerrang) dan golongan C (bahan galian yang tidak terrmasurk golongan 

stratergis dan vital, serperrti marmerr, batur kapurr, dolomit, kalsit, granit, andersit, basal, 

tanah liat, batu r perrmata, dan batur serterngah perrmata) yang dilakurkan olerh rakyat 

sertermpat sercara kercil-kercilan ataur sercara gotong royong derngan alat-alat serderrhana 

urnturk perncarian serndiri. Kergiatan perrtambangan rakyat dilakurkan pada wilayah 

yang ditertapkan olerh permerrintah serbagai Wilayah Perrtambangan Rakyat (WPR). 8 

Serjak URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 terntang Perrtambangan Minerral 

dan Baturbara diberrlakurkan sangat terrasa bahwa perraturran terrkait perrtambangan 

minerral dan baturbara sermakin terrstrurkturr dan terrpadur. Hurkurm pada hakikatnya 

mermiliki turjuran urnturk mernciptakan kerterrtiban dan berrimbang dalam mernjalankan 

kerhidurpan berrmasyarakat hurkurm mermiliki sifat merngaturr dan mermaksa titik 

adanya perraturran hurkurm adalah serbagai bernturk urnturk mernciptakan kerhidurpan 

masyarakat yang gotong royong dermi merngurtamakan kerperntingan berrsama burkan 

urnturk kerperntingan perrserorangan maurpurn satur golongan. Hurkurm jurga merrurpakan 

bernturk naurngan hak dan kerwajiban sertiap masyarakat agar terrciptanya kondisi 

lingkurngan masyarakat yang terraturr, adil, dan makmurr.9  

Pada penelitian ini, penurlis akan memfokurskan pada implikasi URndang-

URndang Nomor 3 Tahurn 2020 tentang Pertambangan Mineral dan Baturbara. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemurkakan, maka penurlis akan 

melakurkan penelitian mengenai “Prosedu rr Pemberian Izin Pertambangan 

Rakyat Ditinjau r Dari URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 Atas Peru rbahan 

URndang-URndang Nomor 4 Tahu rn 2009 Tentang Pertambangan Mineral Dan 

Batu rbara”. 

 
7 Adrian Sutedi. Hukum pertambangan. Sinar Grafika. Cetakan 1. hlm 43. Jakarta. 2022 
8  Aco, F. 2017. Kebijakan Pemerintah Daerah Mengatasi Dampak Pencemaran Lingkungan 

Terhadap Pertambangan Emas Rakyat. Jurnal Energi Publik: Energi, Sosial, dan Administrasi 

Publik. 1 (2). Yogyakarta. hlm 69-70. 
9 Arif, I. I. 2021. Good mining practice di Indonesia. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. hlm 5 
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B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan masalah yang terlah diurraikan, Maka rurmursan masalah yang 

diajurkan dalam pernerlitian ini yaitur:  

1. Bagaimana proserdurr permberrian izin perrtambangan rakyat ditinjaur dari 

URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 Atas Perrurbahan  URndang-URndang 

Nomor 4 Tahurn 2009 Terntang Perrtambangan Minerral Dan Batu rbara ? 

2. Apa faktor yang mernjadi kerndala dalam permberrian izin perrtambangan rakyat? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapu rn turjuran pernerlitian yang herndak dicapai dalam perneritian ini adalah: 

a) URnturk merngertahuri proserdurr permberrian izin perrtambangan rakyat 

ditinjaur dari URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 Atas Perrurbahan  

URndang-URndang Nomor 4 Tahurn 2009 Terntang Perrtambangan 

Minerral Dan Baturbara. 

b) URnturk merngertahuri faktor yang mernjadi kerndala dalam permberrian izin 

perrtambangan rakyat. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Diharapkan derngan hasil pernerlitian ini dapat digu rnakan serbagai 

su rmberr informasi ilmiah gurna merlakurkan perngkajian lerbih lanjurt dan 

merndalam terntang Proserdurr Permberrian Izin Perrtambangan Rakyat 

Ditinjaur Dari URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 Atas Perrurbahan  

URndang-URndang Nomor 4 Tahurn 2009 Terntang Perrtambangan 

Minerral Dan Baturbara. 
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b. Pernerlitian ini dapat digurnakan serbagai tambahan rerfrernsi dan 

kerpurstakaan urnturk mahasiswa Fakurltas Hurkurm.  

D. Metode Penelitian 

Mertoder pernerlitian merrurpakan sersuratur mertoder ilmiah yang digurnakan burat 

merndapatkan informasi yang valid derngan turjuran bisa dibersarkan, serrta diburktikan 

derngan perngertahuran terrterntur serhingga nantinya bisa digurnakan bu rat merngurasai, 

mermercahkan, serrta merngerstimasi perrmasalahan dalam bidang terrterntur. Tata cara 

risert mermiliki pernjerlasan terntang pernderkatan spersifikasi, surmberr informasi serrta 

modurl risert, perrlerngkapan, posisi serrta surbyerk risert dan analisis informasi risert.  

1. Jenis Penelitian 

Jernis Pernerlitian ini adalah pernerlitian hurkurm normatif, yaitur pernerlitian hurkurm 

yang dilakurkan derngan cara mernerliti bahan purstaka ataur data serku rnderr,10 diserburt 

jurga pernerlitian doktrinal, dimana hurkurm serringkali dikonserpkan serbagai apa yang 

terrturlis dalam perraturran perrurndang-urndangan (law in books) ataur dikonserpkan 

serbagai kaidah ataur norma yang merrurpakan patokan berrperrilakur manursia yang 

dianggap pantas.11 

Mernurrurt Perterr Mahmurd Marzurki, pernerlitian hurkurm normatif adalah suratur 

prosers urnturk mernermurkan suratur aturran hurkurm, prinsip-prinsip hu rkurm, maurpurn 

doktrin-doktrin hurkurm gurna mernjawab isur hurkurm yang dihadapi.12 

 
10  Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji. Penelitian Hukum Normatif : Suatu Tinjauan Singkat. 

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, hlm 13 
11 Amiruddin dan H Zainal Asikin. Pengantar Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006, hlm 118. 
12 Peter Mahmud Marzuki. Penelittian Hukum. Jakarta : Kencanan Perenada Group, 2007, hlm 35. 
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Berrdasarkan derfinisi terrserburt diatas, maka jernis pernerlitian yang dilakurkan 

dalam pernerlitian skripsi ini adalah pernerlitian hurkurm normatif, karerna pernerliti 

mernggurnakan bahan-bahan kerpurstakaan serbagai  data urtama urntu rk mernganalisis 

kasurs, dan pernurlis tidak merlakurkan pernerlitian lapangan. Pernerlitian ini diterliti 

derngan mernggurnakan bahan purstaka (bahan serkurnderr) ataur pernerlitian hurkurm 

perrpurstakaan yang sercara garis bersar diturjurkan kerpada : pernerlitian asas-asas 

hurkurm, pernerlitian terrhadap sistermatika hurkurm, pernerlitian terrhadap sinkronisasi 

hurkurm, pernerlitian terrhadap serjarah hurkurm, dan pernerlitian terrhadap perrbandingan 

hurkurm13. 

2. Bahan Hurku rm 

Bahan hu rkurm dalam pernerlitian ini terrdiri dari: 

a. Bahan hurkurm primerr, yaitur bahan hurkurm yang terrdiri atas perraturran-perraturran 

terrserburt antara lain: 

1) URndang-URndang Dasar Nergara Rerpurblik Indonersia 1945 Amandermern 

IV 

2) URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 Terntang Perrurbahan atas URndang-

URndang Nomor 4 tahurn 2009 Terntang Perrtambangan Minerral dan 

Batu rbara 

3) URndang-URndang Nomor 32 Tahurn 2009 Terntang Perrlindurngan dan 

Perngerlolaan Lingkurngan Hidurp. 

 
13 Ediwarman. Monograf. Metode Penelitian Hukum ( Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi ), 

Medan, 2011, hlm 94. 
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4) Perraturran Permerrintah (PP) Nomor 23 Tahurn 2010 Terntang Perlaksanaan 

Perrtambangan Minerral dan Baturbara.  

b. Bahan hurkurm serkurnderr, yaitur bahan hurkurm yang terrdiri atas burkur-burkur, dan 

jurrnal-jurrnal hurkurm, yang berrkaitan derngan perrmasalahan pernerlitian.14 

c. Bahan hurkurm terrsierr, yaitur bahan-bahan hurkurm yang mermberrikan perturnjurk 

ataur pernjerlasan terrhadap bahan hurkurm  primerr dan bahan hu rkurm serkurnderr, 

misalnya pernjerlasan perrurndang-urndangan, ernsikloperdia hurku rm, dan inderks 

majalah hu rkurm. 

3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

 URnturk mermperrolerh hasil yang objerktif dan dapat diburktikan kerbernaran serrta 

dapat diperrtanggurngjawabkan hasilnya, maka diperrgurnakan alat perngurmpurlan data 

serbagai berrikurt :  

a. Sturdi Kerpu rstakaan (Library Rerserarch)  

Sturdi ini dilakurkan derngan cara merngurmpurlkan data serkurnderr yang merlipurti 

bahan hurkurm primerr, bahan hurkurm serkurnderr, dan bahan hurkurm terrsierr. Data yang 

diperrolerh digu rnakan serbagai dasar terori urnturk mernganalisis data primerr yang 

diperrolerh dari pernerlitian lapangan. Data serkurnderr yang berrasal dari Perraturran 

Perrurndang-urndangan, burkur terks, data dari instansi ataur lermbaga lain yang mermiliki 

kerterrkaitan derngan jurdurl pernerlitian ini. 

 

 

 
14 Jhony Ibrahim. Teori dan Penelitian Hukum Normatif.Malang: Bayumedia Publishing,2006, hlm 

295. 
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b. Sturdi Lapangan (Fierld Rerserarch) 

 Pernerlitian ini dimaksurdkan serbagai suratur prosers perngurmpurlan data di 

lapangan yang kaitannya derngan masalah yang akan diterliti. Data dari pernerlitian 

lapangan ini dikurmpurlkan derngan cara obserrvasi dan wawancara langsurng derngan 

Bapak Achmad Prannata S.T., M.Si, serlakur Kerpala Bidang Minerral dan Baturbara 

ERSDM Samarinda yang bernar-bernar paham merngernai perngawasan terrhadap 

proserdurr permberrian izin perrtambangan rakyat. Pernerlitian terrserbu rt dilakurkan di 

Kantor Dinas ERnerrgi Dan Surmberr Daya Minerral. 

4. Analisis Data 

  Analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah Normatif, artinya 

data yang diperrolerh dari hasil wawancara berrurpa kata-kata, rerkaman iderntik derngan 

norma-norma terrturlis yang rerlervan derngan analisis terntang Proserdurr Permberrian Izin 

Perrtambangan Rakyat. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan Skripsi ini, penulis mengemukakan 

sistematika penulisan yang terbagi dalam 4 (empat) Bab yang terdiri dari: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Didalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,  

tujuan dan kegunaan penelitian serta dilanjut dengan sistematika penulisan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI DAN FAKTUAL PROSEDUR PEMBERIAN 

IZIN PERTAMBANGAN RAKYAT DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG 

NOMOR 3 TAHUN 2020 ATAS PERUBAHAN  UNDANG-UNDANG 

NOMOR 4 TAHUN 2009 TENTANG PERTAMBANGAN MINERAL DAN 

BATUBARA 

Didalam Bab ini penulis menguraikan teoritis yang mencangkup tentang teori 

hukum, teori kewenangan, konsep pertambangan rakyat dan landasan faktual.  

BAB III  : PEMBAHASAN PROSEDUR PEMBERIAN IZIN 

PERTAMBANGAN RAKYAT DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG 

NOMOR 3 TAHUN 2020 ATAS PERUBAHAN  UNDANG-UNDANG 

NOMOR 4 TAHUN 2009 TENTANG PERTAMBANGAN MINERAL DAN 

BATUBARA 

Didalam bab ini penulis menjawab dari rumusan masalah yaitu: Prosedur 

Permberrian Izin Perrtambangan Rakyat Ditinjaur Dari URndang-URndang Nomor 3 

Tahurn 2020 Atas Perrurbahan  URndang-URndang Nomor 4 Tahurn 2009 Terntang 

Perrtambangan Minerral Dan Baturbara dan Faktor yang mernjadi kerndala dalam 

perngurrursan Surrat Izin Perrtambangan Rakyat.  

BAB IV : PENUTUP 

Didalam bab ini penulis memuat kesimpulan dari pembahasan dan saran-saran dari 

penulis tentang penulisan karya ilmiah ini
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN FAKTUAL PROSEDUR PEMBERIAN IZIN 

PERTAMBANGAN RAKYAT DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG 

NOMOR 3 TAHUN 2020 ATAS PERUBAHAN  UNDANG-UNDANG 

NOMOR 4 TAHUN 2009 TENTANG PERTAMBANGAN MINERAL DAN 

BATUBARA 

A. Landasan Teori  

1. Teori Hukum  

Gijsserls dan Mark van Hocker (Wat is rerchtsterorier, 1982), 

mernderfinisikan Terori Hurkurm adalah cabang ilmur hurkurm yang mermperlajari 

berrbagai asperk fernomerna hurkurm dalam konserpsi teroritis dan perlaksanaan 

praktis derngan turjuran mermperrolerh perngertahuran dan urraian yang lerbih jerlas 

terntang bahan-bahan hurkurm15. 

Merrurjurk pada turjuran mermperlajari Terori Hurkurm terrserburt, derngan 

mernyarikan perrnyataan McLerod dalam burkurnya Lergal Therory (1999), 

dikertahuri bahwa manfaat mermperlajari Terori Hurkurm, merncakurp kergurnaan 

perngertahu ran terntang terori hurkurm mermberrikan pandangan yang merndasar 

merngernai hurkurm sercara luras, dan yang mermurngkinkan para praktisi 

merngurasai doktrin hurkurm yang dikermurkakan para ahli, dan merngervalurasinya 

sercara jerlas kerterrkaitannya satur derngan yang lain; (2) derngan merngurasai 

perngertahu ran terori hurkurm, para praktisi akan mampu r mermbangurn 

 
15 Atmadja, I. N. P. B., & Budiartha, I. 2018. Teori-teori hukum. Setara Press. Malang. Jawa Timur. 

hlm 8 
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argurmerntasi dan mermberndurng argurmerntasi yang berrterntangan derngan 

pandangan kita; dan (3) para praktisi yang merngurasai perngertahuran terori 

hurkurm. 16 

URltrerch mernderfinisikan ilmur Hurkurm adalah himpu rnan perturnjurk, 

perrintah dan larangan yang merngaturr tata terrtib dalam suratur masyarakat yang 

berrsangku rtan. Perlanggaran perturnjurk hidurp terrserburt dapat mernimburlkan 

tindakan olerh permerrintah ataur perngurasa masyarakat itur. 17 

Terori Ilmur Hurkurm diartikan serbagai ilmur ataur disiplin hurkurm yang 

dalam perrsperktif interrdisiplinerr dan erksterrnal yang sercara kritis mernganalisis 

berrbagai asperk gerjala hurkurm, baik terrserndiri maurpurn dalam kaitan 

kerserlurrurhan, baik dalam konserpsi teroritisnya maurpurn dalam 

perngerjawantahan praktisnya, derngan turjuran urnturk mermperrolerh permahaman 

yang lerbih baik dan mermberrikan pernjerlasan serjerrnih murngkin terntang bahan 

hurkurm yang terrsaji dalam kernyataan kermasyarakatan.18 

Lerbih perrcaya diri, dan berrperlu rang lerbih surksers dalam mernangani 
kasu rs daripada rerkannya yang tidak merngurasai terori hurku rm.19 

Berrikurt berberrapa Derfinisi Hurkurm Mernurrurt para pakar lainnya: 

1. Cerorg Frernzerl yang berrpaham sosiologis, "hurkurm hanya merrurpakan 

suratu r rerchtgerwohnheritern". 

2. Holmers yang berrpaham reralis "hurkurm adalah apa yang diramalkan akan 

dipurturskan olerh perngadilan" 

3. Paurl Bohannan yang berrpaham antropologis, "hurku rm merrurpakan 

himpurnan kerwajiban yang terlah dilermbagakan dalam pranata hurkurm". 

4. Hans Kerlsern yang berrpaham positivis, "hurkurm adalah suratur perrintah 

mermaksa terrhadap tingkah lakur manursia". 20 

Mernurrurt Salim HS mernderfinisikan Hurkurm perrtambangan adalah: 

"kerserlurru rhan kaidah hurkurm yang merngaturr kerwernangan nergara dalam 

perngerlolaan bahan galian (tambang) dan merngaturr hurburngan hurkurm antara 

nergara derngan orang dan ataur badan hurkurm dalam perngerlolaan dan 

permanfaatan bahan galian (tambang)". Kaidah hurkurm dalam hurkurm 

perrtambangan diberdakan mernjadi dura macam, yaitur kaidah hurkurm 

 
16 Ibid, hlm 9-10 
17 Dwiyanti, A., Megawati, L., Pujiningsih, D., Widaningsih, W., Girsang, H., Zamroni, M., F., 

Rahma. A., Nur. DM., Fajar & Phireri, P. 2024. Buku Ajar Pengantar Ilmu Hukum. PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia. Jambi. hlm 36 
18 B. Arief Sidharta II, op.cit., hlm 122. 
19 Sudikno Mertokusumo, 2012.Teori Hukum,, Edisi Revisi,, Cahaya Atma Pustaka, Yogyakarta. 

hlm 10 
20 Serlika Aprita. 2024. Pengantar Hukum. Media Prenada. Jakarta. hlm 2 
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perrtambangan terrturlis dan tidak terrturlis. Hurkurm perrtambangan terrturlis 

merrurpakan kaidah-kaidah hurkurm yang terrdapat di dalam perraturran 

perrurndang-urndangan, traktat dan yurrisprurdernsi. Hurkurm perrtambangan tidak 

terrturlis merrurpakan kerternturan-kerternturan hurkurm yang hidurp dan berrkermbang 

dalam masyarakat. Bernturknya tidak terrturlis dan  sifatnya lokal, artinya hanya 

berrlakur dalam masyarakat sertermpat.21 

Hal ini diwurjurdkan derngan mernerrbitkan berrbagai URndang-URndang 

yang merngaturr perrtambangan . Pada tahurn 1960 - an diurndangkan URndang-

URndang Nomor 11 Tahurn 1967 Terntang Kerternturan-Kerternturan Pokok 

Perrtambangan, dan pada tahurn 2000-an ataur terpatnya pada tahurn 2009 , 

Permerrintah derngan perrserturjuran DPR RI terlah mernertapkan URndang-URndang 

Nomor 3 Tahurn 2020 Terntang Perrtambangan Minerral dan dicapai derngan 

mernertapkan berrbagai urndang-urndang yang merngaturr perrtambangan. Pada 

tahurn 1960-an diurndangkan URndang-URndang Nomor 11 Tahurn 1967 Terntang 

Kerternturan-Kerternturan Pokok Perrtambangan , dan pada tahurn 2000-an ataur 

terpatnya pada tahurn 2009, Permerrintah derngan perrserturjuran DPR RI terlah 

mernertapkan URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 200 Terntang Perrtambangan 

Minerral dan Batu rbara22. 

Blacklaw Dictionary merrurmurskan perngerrtian terrkait hurkurm 

perrtambangan yaitur "hurkurm perrtambangan adalah serburah kerternturan yang 

sercara khursurs merngaturr terntang hak mernambang (bagian dari tanah yang 

merngandurng logam berrharga di dalam tanah ataur berbaturan) mernurrurt aturran-

aturran yang terlah ditertapkan".23 

Dalam konterks kerdurdurkan hurkurm perrtambangan minerral dan batu rbara, 

terrdapat rurang lingkurp yang mernyangkurt ikatan antara pihak - pihak yang 

tidak merlakurkan kergiatan ursaha perrtambangan derngan nergara , ataur bahkan 

dalam hal ini Permerrintahlah yang berrwernang dalam perngaturran ursaha 

perrtambangan . Perraturran - perraturran dalam ursaha perrtambangan merlipurti tata 

cara perrolerhan daerrah, serrta tanggurng jawab yang harurs dipatu rhi olerh permilik 

ursaha perrtambangan di nergara yang mernjadi permergang hak milik perngurasaan 

perrtambangan bahan galian dari Bangsa Indonersia.24   

Keradilan merrurpakan ialah turjuran hurkurm yang sangat berrarti. Derngan 

hingga herndak bisa mernghasilkan kerserjahterraan sosial dalam warga. Tanpa 

keradilan serlakur turjuran urtamanya, hingga hurkurm herndak jadi perrlerngkapan 

permbernar kerserwernang- wernangan pihak perngurasa kerpada pihak yang 

dipahami. Hurkurm merlaksanakan gurnanya serlakur fasilitas konserrvasi 

kerperntingan manursia dalam warga. Turjuran hurkurm mermiliki sasaran yang 

herndak dicapai yang mermbagi hak serrta kerwajiban antara tiap orang di dalam 

 
21 Salim HS, 2010. Hukum Pertambangan di Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers. hlm 8 
22  Salim H. Sidik,2014, Hukum Pertambangan Mineral Dan Batubara, Cetakan Ke-

22,Jakarta,Sinar,Grafika, hlm 11 
23Abas, M., Zuhrah, Z., Meliana, Y., Khairina, K., Anisa, A., Iswardhana, MR, Suryaningrat., 

Aermadepa., M. Yulfa., & Hadi, AI 2023. PENGANTAR ILMU HUKUM: Teori dan Penerapannya 

di Indonesia . PT. Sonpedia Penerbitan Indonesia. Jambi. hlm 19 
24 Butar, FB, Nadhir, N., Wahono, RU, & Arindya, AZ (2023). Pengantar Hukum Pertambangan 

Mineral dan Batubara . Pers Universitas Airlangga. 
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warga. Hurkurm purla mermbagikan werwernang serrta merngerndalikan mertoder 

mermbongkar perrmasalahan hurkurm dan mermerlihara kerpastian hurkurm. 

Apabila berrhurburngan derngan gurna hurkurm serlakur proterksi kerperntingan 

manursia, hurkurm mermiliki turjuran serrta sasaran yang herndak dicapai. Ada purla 

turjuran bawah hurkurm merrurpakan mernghasilkan tatanan warga yang terrtib 

serrta balancer dalam kerhidurpan berrmasyarakat. 25 

Perraturran perraturran terrturlis dari permerrintah pursat yang berrlakur di 

sergala daerrah nergerri serrta murngkin berrlakur urniverrsal, purla u rnturk kalangan 

terrterntur dan terrburat olerh turburh yang mermiliki otoritas burat itur. Surdikno 

Merrtokursurmo dalam noverl Ronal Saija Merlaporkan kerpastian hurkurm ialah 

harapan warga. Di mana hurkurm berrturgas mernghasilkan kerpastian hurkurm 

yang berrturjuran burat kerdisiplinan warga. Tanpa kerpastian hurkurm orang tidak 

kertahuri apa yang wajib diperrburatnya, serhingga kersimpurlannya merncurat 

kerrersahan 26 

Kerpastian hurkurm merrurpakan ialah kerpastian kerternturan hurkurm yang 

terrburat olerh turburh, pihak, perjabat yang berrwernang burat itur. Kerpastian hurkurm 

burkan aksi ataurpurn perrburatan yang cocok kerternturan hurkurm. Kerpastian 

hurkurm dalam perrihal merrurpakan perrihal yang berrhurburngan derngan perraturran 

yang terrburat ataurpurn dibangurn olerh perjabat yang berrwernang burat itur. Kala 

sersuratur perraturran Terrburat serrta diurndangkan sercara nyata serrta berrisi syarat 

yang jerlas serrta logis. Jerlas dalam artian tidak mermurncurlkan kerragur-raguran 

(murltitafsir) Serrta logis dalam artian yang jadi sersuratur rangkaian di dalam 

sisterm norma hurkurm serhingga tidak berrbernturran derngan perraturran lain serrta 

mermurncu rlkan konflik norma. Konflik norma yang ditimburlkan dari 

kertidakpastian sersuratur Perraturran PerrURndang-URndangan murncu rl dalam wurjurd 

konterstasi norma, rerdurksi norma ataurpurn distorsi norma. 

Sercara urmurm, dapat dikatakan bahwa furngsi hurkurm dalam masyarakat 

serbagai berrikurt: 

1. Furngsi Mermfasilitasi, dalam hal ini terrmasurk Mermfasilitasi serhingga 

terrcapai suratur kerterrtiban.  

2. Furngsi rerprersif, dalam hal ini terrmasurk pernggurnaan hurku rm serbagai alat 

bagi erlit berrkurasa urnturk merncapai turjuran turjurannya. 

3. Furngsi iderologis, dalam hal ini terrmasurk mernjamin perncapaian 

lergitimasi, hergermoni, dominasi, kerberbasan, kermerrderkaan, dan keradilan. 

4. Furngsi rerflerktif, dalam hal ini hurkurm merrerflerksikan keringinan berrsama 

dalam masyarakat serhingga merstinya hurkurm berrsifat nertral. 

Dalam mernjalani hidurp berrmasyarakat tidak lerpas dari perraturran 

hurkurm yang merngaturr perrintah ataur larangan sersuratur urnturk berrburat yang 

 
25  Mukti, Hudali. 2022. Perizinan pertambangan batu bara terintegrasi dalam mewujudkan 

pembangunan daerah berkelanjutan. Deepublish. Yogyakarta. hlm 28-29 
26 Saija, R. 2016. Konstruksi Teori Hukum. Deepublish. Yogyakarta. hlm 175-176 
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diserburt hurkurm. Turjuran hurkurm adalah urnturk merngaturr dan mermbatasi 

berrbagai aktivitas dalam masyarakat, agar terrbernturk tatanan kerhidurpan yang 

adil, terrtib, aman dan Damai. Derngan terori kerpastian hurku rm maka akan 

terrcapai furngsi hurkurm yaitur: 

1. Mernjaga hurburngan manursia 

2. Merlindurngi kerperntingan berrsama 

3. Merwurjurdkan kerperntingan sosial 

4. Mernciptakan kerterrtiban dan kerterraturran dalam masyarakat 

5. Mernyerlersaikan perrtikaian 27 

Merngingat karakterristik ursaha perrtambangan yang pernurh risiko maka 

diburturhkan adanya perrlindurngan dan kerpastian hurkurm. Derngan dermikian 

adanya instrurmern hurkurm yang mermburat prinsip-prinsip hurkurm sosial jursticer, 

balancer, good mining practicer, erqurity, dan surstainability sangat diburturhkan 

serhingga bahan galian tambang minerral dan baturbara dapat mermberrikan 

kontribursi kerpada nergara urnturk serbersar-bersarnya kermakmurran rakyat prinsip 

hurkurm sosial jursticer diterrjermahkan serbagai prinsip keradilan sosial perndapat 

Murhammad Hatta dalam urraiannya merngernai “Sila keradilan sosial bagi 

serlurrurh rakyat Indonersia” mernurlis yaitur keradilan sosial adalah langkah yang 

mernernturkan urnturk merlaksanakan Indonersia yang adil dan makmurr titik 

permimpin permimpin Indonersia yang mernyursurn URndang-URndang Dasar 1945 

mermpurnyai kerperrcayaan bahwa cita-cita keradilan sosial dalam bidang 

erkonomi dapat merncapai kermakmurran yang merrata.28 

Dalam merwurjurdkan pernergakan hurkurm yang berrturjuran urnturk 

merminimalisir akibat nergatif yang ditimburlkan, hingga URndang-URndang no 3 

tahurn 2020 terntang Perrtambangan Minerral serrta Baturbara mernertapkan 3 asas 

yang wajib dicerrmati. Perrtama, dilihat dari kerberrmanfaatannya tanpa 

merngersampingkan keradilan serrta pernyerimbang, Kerdura, wajib berrpihak pada 

kerperntingan bangsa, serrta yang terrakhir berrtabiat partisipatif serrta transparan 

purla berrkerpanjangan dan berrwawasan arera. Di Indonersia serndiri kerjahatan 

korporasi di bidang perrtambangan masih kerrap terrjalin kernyataan ermpiris, 

 
27 Munir Fuady. 2014. Teori-Teori Besar (Grand Theory) Dalam Hukum. Cetakan 3. Prenadamedia 

Group. Jakarta. hlm 246 
28 Sentanu, I. G. E. P. S. 2024. Dinamika Governance: Teori, Praktek, dan Implikasi Kebijakan 

Publik. PT Indonesia Delapan Kreasi Nusa. 
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perrkara terrpaurt perrtambangan banyak ursaha perrtambangan yang dicoba 

sercara ilergal (tanpa izin). Perrtambangan yang dicoba sercara ilergal, berrpoternsi 

bersar terrbernturknya berrmacam perrmasalahan sermacam terrbernturknya aksi 

kriminal, konflik permakaian lahan, apalagi berrpoternsi terrbernturknya 

perncermaran serrta kerhancurran arera yang berrdampak kerhancurran masa derpan 

arera. Permaknaan terntang izin yang wajib dipurnyai korporasi dalam 

merlaksanakan ursaha perrtambangan derngan merngacur pada URndang-URndang 

Nomor 4 tahurn 2009 yang surdah diganti serrta ditambahkan jadi URndang-

URndang Nomor 3 tahurn 2020, dimana awal murlanya kerwernangan terrserburt 

dipurnyai olerh permerrintah wilayah provinsi saat ini berrgerserr ker permerrintah 

pursat. Izin ursaha perrtambangan (IURP) ini diberrikan kerpada turburh ursaha, 

koperrasi serrta perrserorangan. Serdangkan itur, yang berrhak mermbagikan IURPK 

merrurpakan mernterri derngan merncerrmati kerperntingan wilayah. IURPK 

diberrikan kerpada turburh berrbadan hurkurm Indonersia baik berrbernturk BURMN, 

BURMD, serrta swasta. Perrsyaratan yang wajib diperrsiapkan olerh calon 

permergang IURP serrta IURPK merrurpakan perrsyaratan administratif, perrsyaratan 

terknis, perrsyaratan arera, serrta perrsyaratan finansial. 

Serdangkan prosers perrizinan IPR tidak terrlalur rurmit serperti IURP dan 

IURPK. IPR terrdiri atas kergiatan pernyursursan dokurmern lingkurngan, 

pernambangan, perngolahan dan/ataur permurrnian, dan/ataur perngangkurtan dan 

pernjuralan. Skala wilayah urnturk IPR purn lerbih kercil dari skala wilayah IURP 

dan IURPK. Terrdapat dura tahap kergiatan izin ursaha perrtambangan (IURP) yang 

di jerlaskan dalam Pasal 36 URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 yaitur 
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ERksplorasi dan Operrasi Produrksi. ERksplorasi itur merlipurti kergiatan 

Pernyerlidikan URmurm, ERksplorasi, dan Sturdi Kerlayakan serdangkan Operrasi 

Produrksi yang merlipurti kergiatan Konstrurksi, Pernambangan, Perngolahan ataur 

Perngermbangan dan Permanfaatan, serrta Perngangkurtan dan Pernjuralan. Bagi 

permergang IURP dapat merlakurkan serbagian ataur serlurrurh kergiatan URsaha 

Perrtambangan serbagaimana yang dimaksurd diatas sersurai derngan kerternturan 

Perraturran Perrurndang-URndangan. 

Berrdasarkan URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 terntang 

Perrtambangan Minerral dan Baturbara, terrdapat pasal yang merngaturr merngernai 

tindak pidana yang diturjurkan kerpada perlakur ursaha perrtambangan tanpa izin 

ursaha perrtambangan yaitur: 1) Tindak pidana merlakurkan pernambangan tanpa 

izin (Pasal 158 URndang-URndang nomor 3 tahurn 2020). 2) Tindak pidana 

merlakurkan produrksi pada tahap erksplorasi (Pasal 160 URndangURndang nomor 

3 tahurn 2020). 

Pada dasarnya dalam kerternturan pasal yang merngaturr tindak pidana 

tanpa izin ursaha perrtambangan hurkurman pidana yang dapat dijaturhkan 

kerpada perlakur tindak pidana sifatnya hanya dura macam yaitu r kurmurlatif dan 

alterrnatif. Kurmurlatif yaitur dihurkurm derngan dura hurkurman pokok serkaligurs 

yaitur pidana pernjara dan pidana dernda serdangkan Alterrnatif yaitur mermilih 

salah satu r hurkurman yaitur pidana badan ataur pidana kurrurngan. Tindak pidana 

di bidang perrtambangan tidak mermberdakan mana yang derlik kerjahatan 

derngan perlanggaran dan hurkurman yang dijaturhkan terrhadap perlakurnya, 

serhingga terrdapat hurkurman yang berrsifat kurmurlatif dan alterrnatif, pada Pasal 
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158 URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 terntang Perrtambangan Minerral 

dan Batu rbara terrdapat Hurkurman yang berrsifat kurmurlatif. Serdangkan 

hurkurman yang berrsifat alterrnatif terrdapat pada derlik perlanggaran yaitur Pasal 

160 URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 terntang Minerral dan Baturbara. 

Bernturk perrtanggurngjawaban pidana korporasi mernjadi sorotan di kalangan 

masyarakat di mana kerjahatan terrserburt terntur mermbawa dampak nergatif yang 

bersar bagi masyarakat, dalam Pasal 145 URndang-URndang nomor 3 tahurn 2020 

merngatakan bahwa masyarakat yang terrkerna dampak nergatif langsurng dari 

kergiatan URsaha Perrtambangan berrhak mermperrolerh ganti ru rgi yang layak 

akibat kersalahan dalam perngursahaan kergiatan Perrtambangan sersurai derngan 

kerternturan perraturran perrurndang- urndangan dan brhak merngajurkan gurgatan 

merlaluri perngadilan terrhadap kerrurgian akibat perngursahaan Perrtambangan 

yang mernyalahi kerternturan. 

Adapurn pernjerlasan dalam pasal 151 URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 

2020 terntang Perrtambangan Minerral dan Baturbara mernjerlaskan bahwa 

Mernterri berrhak mermberrikan sanksi administratif terrhadap perlanggaran yang 

dilakurkan para permergang IURP, IURPK, IPR, SIPB. Sanksi administratif 

serbagaimana dimaksurd disini yaitur berrurpa perringatan terrturlis, dernda, 

perngherntian sermerntara serbagian ataur serlurrurh kergiatan ERksplorasi/Operrasi 

Produrksi serrta perncaburtan IURP, IURPK, IPR, SIPB, ataur IURP urnturk Pernjuralan. 

Korporasi dapat diberbankan perrtanggurngjawaban pidana apabila 

terrdapat u rnsurr-urnsurr serbagai berrikurt : 
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a. Tindak pidana terrserburt dilakurkan ataur diperrintahkan olerh perrsonerl 

korporasi yang mermiliki posisi serbagai direrksi dari korporasi. 

b. Tindak pidana terrserburt dilakurkan dalam rangka maksurd dan turjuran 

korporasi. 

c. Tindak pidana dilakurkan olerh perlakur ataur atas perrintah permberri perrintah 

dalam rangka turgasnya dalam korporasi. 

d. Tindak pidana terrserburt dilakurkan derngan maksurd mermberrikan manfaat 

bagi korporasi. 

e. Perlakur ataur permberri perrintah tidak mermiliki alasan permbernar atau r 

permaaf urnturk diberbaskan dari perrtanggurngjawaban. 

Pernerrapan URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 terntang 

Perrtambangan Minerral dan Baturbara serbagai dasar hurkurm dalam merlakurkan 

kergiatan ursaha perrtambangan dimaksurdkan agar terrcapai good mining 

practicer. Good mining practicer adalah suratur kergiatan perrtambangan yang 

mernaati aturran, terrerncana derngan baik merlakurkan konserrvasi bahan galian 

dan mernjamin kerserlamatan kerrja. Dalam good mining practicer terrdapat 

berberrapa asperk yaitur: 

a) Perrizinan dan asperk lergalitas perrtambangan  

b) Kerserlamatan dan kerserhatan kerrja  

c) Aktivitas perrtambangan yang serlalur mernurnjurkkan kerperdurlian terrhadap 

dampak lingkurngan 

d) Kerterrkaitan hurlur Hilir/konserrvasi/ nilai tambah dan perngermbangan 

masyarakat di wilayah serkitar lokasi kergiatan,  

e) Mermperrsiapkan pernurturpan dan pasca tambang 

f) Dalam bingkai kaidah Perraturran Perrurndang-URndangan dan standar yang 

berrlakur sersurai tahap-tahap kergiatan perrtambangan.29 

 

 

 

 

 

 

 
29 Suyartono, et.al., 2003. pengelolaan pertambangan yang baik dan benar (good mining practice) 

Studi Nusa. Jakarta. hlm 3 
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B. Terori Kerwernangan  

Mernurrurt H.D Stourt werwernang adalah perngerrtian yang berrasal dari 

hurkurm organisasi permerrintahan, yang dapat dijerlaskan serbagai serlurrurh 

aturran-atu rran yang berrkernaan derngan perrolerhan dan pernggurnaan werwernang-

werwernang permerrintahan olerh surbjerk hurkurm purblik didalam hurburngan 

hurkurm pu rblik.30 

Nergara mermiliki kerwernangan dalam perngerlolaan Perrtambangan 

minerral dan baturbara serbagai hak dan kerkurasaan urntu rk merlakurkan 

kerwernangan kergiatan pernataan permurlihan, perngawasan, dan perngerndalian 

terrhadap kergiatan-kergiatan lingkurngan Perrtambangan minerral dan baturbara 

titik-titik nergara dapat mermberrikan kerwernangan yang dimiliki urnturk 

merngerlola serktor perrtambangan kerpada permerrintah. Rurang lingkurp 

werwernang permerrintah dalam serktor perrtambangan ini tidak hanya mermiliki 

kerwernangan pada permburatan kerpurtursan permerrintah tertapi jurga merncakurp 

sergala kerwernangan dalam rangka merlaksanakan turgas-turgas permerrintahan. 

Dermikian purla dalam sertiap tindakan permerrintah merngisyaratkan harurs 

berrturmpu r pada kerwernangan yang sah. Tanpa adanya kerwernangan yang sah, 

serorang perjabat ataur badan tata ursaha nergara tidak dapat merlaksanakan suratur 

perrburatan permerrintah. Kerwernangan yang sah bila ditinjaur dari surmberr dari 

mana kerwernangan itur lahir ataur diperrolerh, terrbagi mernjadi tiga katergori 

kerwernangan, yaitur atribursi, derlergasi dan mandat, yang dapat dijerlaskan 

serbagai berrikurt: 

 
30 Ridwan HR. Hukum Administrasi Negara. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta 2013. hlm 71. 
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1. Atribursi 

Kerwernangan atribursi biasanya digariskan ataur berrasal dari adanya 

permbagian kerkurasaan olerh perraturran perrurndang-urndangan. Dalam 

perlaksanaan kerwernangan atribursi ini, perlaksanaannya dilakurkan serndiri 

olerh perjabat ataur badan yang terrterra dalam perraturran dasarnya. Terrhadap 

kerwernangan atribursi merngernai tanggurng jawab dan tanggurng gurgat 

berrada pada perjabat ataur badan serbagaimana terrterra dalam perraturran 

dasarnya. 

2. Derlergasi 

Kerwernangan derlergasi berrsurmberr dari perlimpahan suratur organ 

permerrintahan kerpada organ lain derngan dasar perraturran perrurndang-

urndangan. Dalam hal kerwernangan derlergasi tanggurng jawab dan 

tanggurng gurgat berralih kerpada yang diberri werwernang terrserburt dan 

berralih pada derlergatoris. 

3. Mandat 

Kerwernangan mandat merrurpakan kerwernangan yang berrsurmberr dari 

prosers ataur proserdurr perlimpahan dari perjabat ataur badan yang lerbih 

tinggi kerpada perjabat ataur badan yang lerbih rerndah. Kerwernangan mandat 

terrdapat dalam hurburngan rurtin atasan dan bawahan, kercu rali jika sercara 

tergas dilarang.31 

Konserp kerwernangan dalam hurkurm administrasi nergara berrkaitan 

derngan asas lergalitas, asas ini merrurpakan salah satur prinsip urtama yang 

dijadikan serbagai bahan dasar dalam sertiap pernyerlernggaraan Permerrintah dan 

kernergaraan disertiap Nergara hurkurm terrurtama bagi Nergara nergara hurkurm yang 

mernganu rt sisterm hurkurm erropa continerntal. Asas ini diserbu rt jurga derngan 

kerkurasaan urndang-urndang (der hererrschappij van der wert). Asas ini jurga 

dikernal didalam hurkurm pidana (nurllurm derlicturm siner prervia lerger peronaler) 

yang berrarti tidak ada hurkurman tanpa URndang-URndang.32  

Kerkurasaan tidak sama derngan werwernang formal dan kerkuratan karerna 

serserorang yang mermpurnyai kerkuratan fisik dalam keradaan keradaan terrterntur 

tidak dapat mernjalankan kerkurasaannya ataur jurga werwernang formal yang 

dimilikinya, serhingga werwernang formal dan kerkurasaan fisik burkan satur-

saturnya surmberr kerkurasaan, karerna masih ada surmberr kerku rasaan lainnya 

serperrti kerkayaan urang kerkuratan erkonomi moralitas dan perngertahuran. 

Dinamika kerkurasaan, hurkurm dan kerwernangan sangat berrkaitan satur sama 

lain. Kerkurasaan merrurpakan urnsurr murtlak dalam suratur masyarakat hurkurm 

dalam arti masyarakat yang terraturr olerh dan berrdasarkan hurkurm titik sercara 

analitik kerkurasaan merrurpakan furngsi dari masyarakat yang terraturr. 33 

 
31 Gatot Supramono. 2019. hukum Pertambangan mineral dan batubara di Indonesia titik rineka 

Cipta. Cetakan 1, hlm 1 
32 Eny, Dasar-Dasar Hukum Administrasi Negara Dan Asas-Asas Umum Pemerintahan Yang Baik, 

UNY Press, Yogyakarta, 2011, hlm 89. 

33 Berkat Allah, A.H. 2019. Buku Ajar Hukum Pertambangan: Subsistem Hukum Sumber Daya 

Alam. Nusa media. Bandung. hlm 21 
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Pasal 1 ayat (3) URndang-URndang Dasar Nergara Rerpu rblik Indonersia 

Tahurn 1945 merngaturr bahwa “Nergara Indonersia adalah nergara hurkurm”. Pasal 

ini berrimplikasi bahwa sergala asperk pernyerlernggaraan nergara harurs 

berrdasarkan hurkurm (rerchtsstaat) dan burkan berrdasarkan kerkurasaan 

(machtstaat) derngan Pancasila serbagai surmberr dari sergala surmberr hurkurm 

nergara dan URndang-URndang Dasar Nergara Rerpurblik Indonersia Tahurn 1945 

serbagai hurkurm dasar dan hierrarki terrtinggi dalam Perraturran PerrURndang-

URndangan. 

 Sifat kerkurasaan permerrintah merlerkat di dalam asperk kerwernangan dan 

tanggurng jawab baik urnturk merlaksanakan maurpurn urnturk Mermberrikan 

perrtanggu rngjawaban atas perlaksanaan kerwernangan yang terlah dijalankan 

titik permerrintah serbagai surbjerk hak merngurasai nergara harurs berrdasarkan pada 

kerwernangan yang dimilikinya dan mermpurnyai furngsi dasar serbagai berrikurt:  

a) Berrkurasa berrwernang dan berrtanggurng jawab atas perngerlolaan 

permanfaatan dan merngambil hasil dari bahan galian minerral dan 

baturbara. 
b) Merlakurkan urpaya paksa sercara hurkurm Murlai dari tergu rran perringatan 

sampai derngan permberrherntian atas sergala kergiatan ursaha perrtambangan 

(minerral dan baturbara) yang merlanggar aturran dan merngabaikan prinsip-

prinsip permbangurnan berrkerlanjurtan.34  

 

C. Konserp Perrtambangan Rakyat  

Perrtambangan adalah suratur kergiatan yang dilakurkan derngan pernggalian 

dalam tanah (burmi) urnturk merndapatkan sersuratur yang berrurpa hasil tambang.35 

Perrtambangan merrurpakan serktor yang sangat stratergis bagi perrursahaan 

urnturk merncari profitabilitas. Apabila dipandang dari kacamata permerrintah, 

perrtambangan jurga serbagai komoditi yang stratergis urnturk pernerrimaan nergara. 

Olerh karerna itur serringkali terrjadi bernturran kerperntingan dalam serktor 

perrtambangan terrserburt. Berrdasarkan hak merngurasai, nergara mermpurnyai 

kerwernangan urnturk mermberri kurasa perrtambangan (KP) bagi perlakur bisnis 

perrtambangan dalam nergerri dan merlakurkan kontrak karya derngan permodal 

asing. Perlakur bisnis perrtambangan minerrba yang masurk merlalu ri KK mermiliki 

kerwajiban urnturk mermbayar dervidern, royalti dan pajak dalam rangka 

merwurjurdkan kermakmurran rakyat. Pernerrimaan nergara terrserburt kernyataanya 

 
34 Nandang, S. (2013). Teori dan Praktik Pertambangan Indonesia. Pustaka Yustisia, Yogyakarta. 

hlm 67 
35 Murati, F., Kristianie, Y., Tarigan, R. R., Saputra, R. A., Ginting, E. A. B., Dewi, I. S., A., Gerry., 

Samosir., Sonia Yuliana. & Iqbal, M.(2023). Implementasi Kebijakan Pengelolaan Usaha 

Pertambangan Rakyat: The Policy Implementation In People’s Mining Management. Jurnal Teknik 

Pertambangan, 23(2), hlm 53 
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sangat kercil jika dibandingkan derngan profit yang diterrima olerh perlakur bisnis 

perrtambangan.36  

Perrtambangan rakyat adalah kergiatan yang dilakurkan olerh individur ataur 

kerlompok kercil masyarakat mernggurnakan perralatan serderrhana derngan skala 

kercil. Perrtambangan rakyat sercara urmurm dikaitkan derngan kergiatan informal 

yang dilakurkan olerh masyarakat lokal ataur perndurdurk sertermpat derngan turjuran 

merncari dan merngerkstraksi minerral ataur bahan tambang lainnya. Kerbijakan 

perrtambangan rakyat berrturjuran mermperrkurat partisipasi masyarakat lokal 

dalam serktor perrtambangan. Kerbijakan ini serring kali dirancang urnturk 

mermberrdayakan masyarakat terrhadap perngerlolaan dan permanfaatan surmberr 

daya minerral di lokasi merrerka, serhingga masyarakat dapat merngambil 

manfaat erkonomi dan sosial lerbih bersar dari aktivitas perrtambangan.37 

 

Karakterristik Perrtambangan Rakyat mermiliki karakterristik serbagai 

berrikurt: 

1. Skala kercil: Dilakurkan olerh perrorangan ataur kerlompok derngan modal 

dan terknologi terrbatas. 

2. Terknologi serderrhana: URmurmnya mernggurnakan perralatan manural atau r 

sermi-manural. 

3. Lergalitas terrbatas: Banyak kergiatan tambang rakyat dilakurkan tanpa 

izin rersmi (Izin Perrtambangan Rakyat/ IPR). 

4. Dampak lingkurngan: Kerrap mernimburlkan dampak nergatif pada 

lingkurngan serperrti kerrursakan lahan, perncermaran air, dan konflik 

sosial.38 

Perrtambangan pasir merrurpakan suratur urrursan (perkerrja/tindakan) 

merngambil pasir yang ada di alam urnturk digurnakan. Perrtambangan pasir 

adalah bagian kergiatan ursaha perrtambangan. Non logam yang berrturjuran 

urnturk mermprodurksi minerral ikurtanya. Pernambangan pasir dari derfinisi lain 

adalah pernggalian di bawah perrmurkaan tanah baik di lahan ataur di bawah 

tanah aliran surngai derngan maksurd perngermbalian jernis bahan galian minerrial 

non logam (pasir) yang mermpurnyai arti erkonomi.39 

Kergiatan perrtambangan non logam yang berrturjuran urnturk mernghasilkan 

minerral ikurtannya terrmasurk perrtambangan pasir. Di sisi lain, pernambangan 

pasir adalah pernggalian di bawah perrmurkaan tanah, baik diatas tanah ataur 

 
36 Suradiyanto. 2019. Kewajiban Atas Divestasi Saham Bidang Pertambangan Minerba Di Indonesia 

Dalam Perspektif  Keadilan. Jurnal Ilmiah Hukum Yuriska. Fakultas Hukum Universitas Widya 

Gama Mahakam Samarinda. 11(1). Samarinda. hlm 46 
37Nugroho,W. 2019. Konsep Integrasi Kebijakan Pengelolaan Pertambangan Perspektif Pluralisme 

Hukum di Indonesia. Masalah-Masalah Hukum, 48(4).  
38 Hadi, S. 2013. "Pertambangan Rakyat: Antara Kesejahteraan dan Kerusakan Lingkungan." Jurnal 

Sumber Daya Alam dan Lingkungan, 1(2), 45-56. 
39 Muhammad Nur Fatullah, Ratna Hayati dan Ariyani Indrayanti. 2019. Tingkat Pengetahuanan 

Prilaku Ramah Lingkungan Penambang Pasir Di Sungai Krasak. Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Semarang. Indonesia Jurnal of Consevation. Vol.8 (02). hlm 107 
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dibawah tanah aliran surngai, derngan turjuran merngermbalikan jernis bahan 

galian minerral non-logam (pasir) yang merngurnturkan sercara erkonomis. Dapat 

disimpurlkan pernambangan pasir dapat dianggap serbagai aktivitas yang 

mermiliki erferk positif dan nergatif terrhadap lingkurngan, sosial, dan erkonomi 

dan masyarakat. 40 

Perrtambangan batur gurnurng ataur batur alam diserburt perrtambangan 

Rakyat. Perrtambangan rakyat adalah ursaha perrtambangan bahan galian 

stratergis dan vital yang dilakurkan olerh rakyat sertermpat yang berrtermpat 

tinggal di daerrah berrsangkurtan urnturk pernghidurpan merrerka serndiri serhari- hari 

yang diursahakan sercara serderrhana. 41 

Kergiatan perrtambangan berrurpa pernggalian, erksploitasi surmberr ernerrgi, 

serrta minerral, baik mertalik maurpurn nonmertalik. Perrtambangan minerral mertal 

adalah perrtambangan yang mernghasilkan termbaga, nikerl, timbal, bersi, 

alurminiurm, baurksit, mangan dan serbagainya. Sermerntara itur, perrtambangan 

nonmertal mernghasilkan sermern, surlfurr, berntonit, yodiurm, marmerr, granit, 

gips, batur murlia (opal, berrlian, dan serterrursnya). Serdangkan perrtambangan 

golongan C adalah perrtambangan yang diperrlurkan urnturk permbangurnan 

serperrti pasir, batur, kerrikil, lermpurng, dan hasil perrtambangan lain yang jurga 

mermpurnyai arti pernting.42 

Perrlur dikertahuri bahwa urnturk pernerrbitan Izin Perrtambangan Rakyat 

(IPR) harurs ditertapkan terrlerbih dahurlur Wilayah Perrtambangan Rakyat (WPR) 

serbagai lokasi/arera kergiatan tambang rakyat olerh Mernterri ERnerrgi dan Surmberr 

Daya Minerral. Namurn, tidak sermura daerrah mermiliki WPR yang ditertapkan 

olerh Mernterri, serhingga perrmohonan IPR tidak dapat dilayani olerh Permerrintah 

Daerrah Provinsi. Perrurbahan serlanjurtnya terrjadi dalam Pasal 70 URndang-

URndang Minerrba 2020, yaitur:43 

Permergang IPR wajib: 

a. Merlakurkan kergiatan Pernambangan paling lambat 3 (tiga) burlan serterlah 

IPR diterrbitkan; 

b. Mermaturhi Perraturran Perrurndang-URndangan di bidang kerserlamatan 

perrtambangan, perngerlolaan lingkurngan, dan mermernurhi standar yang 

berrlakur; 

c. Merngerlola lingkurngan hidurp berrsama Mernterri; 

 
40 Fatlulloh, M. N., Hayati, R., & Indrayati, A. (2019). Tingkat pengetahuan dan perilaku ramah 

lingkungan penambang pasir di Sungai Krasak. Indonesian Journal of Conservation, 8(2).hal 105 
41 D. Haryanto, Pertambangan. Yogyakarta. PT Citra Aji Parama, 2008) hlm. 55 
42 Moch. Munir, Geologi Lingkungan, (Malang: Bayumedia,2003) et. Ke-1, h. 320. 
43 Asnawi, E., & Azmi, B. (2023, January). Pelaksanaan Pemberian Izin Pertambangan Rakyat (Ipr). 

In Senaspu: Seminar Nasional Sekolah Pascasarjana (Vol. 1, No. 1, Pp. 267-277). 
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d. Mermbayar iurran Perrtambangan rakyat; dan 

e. Mernyampaikan laporan perlaksanaan kergiatan URsaha Perrtambangan 

rakyat sercara berrkala kerpada Mernterri. 

Kergiatan tambang yang terrmasurk dalam katergori tambang rakyat dapat 

diiderntifikasi berrdasarkan kerternturan yang terrcanturm dalam Pasal 66 URndang-

URndang Nomor 3 Tahurn 2020 terntang Perrtambangan Minerral dan Baturbara. 

URndang-u rndang ini merngurbah kerternturan dalam Pasal 66 URndang-URndang 

Nomor 4 Tahurn 2009 dan mernyerburtkan bahwa terrdapat tiga kerlompok 

kergiatan perrtambangan rakyat, yaitur: 

1. Golongan a, merrurpakan bahan galian stratergis, yaitur stratergis urnturk 

perrerkonomian Nergara serrta perrtahanan dan keramanan Nergara. 

2. Golongan b, merrurpakan bahan galian vital, yaitur dapat mernjamin hajat 

hidurp orang banyak, contohnya bersi, termbaga, ermas, perrak dan lain-lain. 

3. Golongan c, burkan merrurpakan bahan galian stratergis ataurpurn vital, 

karerna sifatnya tidak langsurng mermerrlurkan pasaran yang berrsifat 

interrnasional. Contohnya marmerr, batur kapurr, tanah liat, pasir, yang 

serpanjang tidak merngandurng urnsurr minerral.44 

Izin adalah suratur bernturk kertertapan permerrintahan yang paling serring 

dipurturskan dalam bidang hurkurm tata ursaha urnturk merngarahkan dan 

mermberrikan kerndali kergiatan ursaha. Dalam furngsinya serbagai erlermern 

kerbijakan permerrintah, maka hakikat izin adalah bernturk konkrit perrburatan 

hurkurm permerrintah yang berrsifat serpihak yang dipurturskan berrdasarkan 

kerwernangan yang dimiliki urnturk mermbolerhkan suratur kergiatan ursaha mernurrurt 

hurkurm bagi orang ataur badan hurkurm. Derngan kata lain, instru rmern perrizinan 

sangat diperrlurkan permerrintah urnturk merng konkritsasi, kerwernangan urnturk 

 
44 M. Riza Pratama, Pengaruh Aktivitas Tambang Galian c Terhadap Perubahan Lingkungan Fisik 

di Kabupaten Gowa, UIN Alauddin Makassar, 2020, hlm 18 
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merngaturr kergiatan ursaha yang dilakurkan masyarakat derngan turjuran-turjuran 

terrterntur.45  

Asperk perrizinan adalah salah satur sarana hurkurm yang diperrurnturkkan 

merlakurkan perngerndalian aktivitas ursaha yang dilakurkan masyarakat, 

khursursnya dalam lingkurp hurkurm Tata ursaha. Serhingga izin berrperran serbagai 

perrangkat permerrintahan yang berrsifat perncergahan merlaluri sarana kerpaturhan 

hurkurm, yang diperrgurnakan mernjadi sarana hurkurm tata ursaha urnturk 

merngerndalikan aktivitas ursaha masyarakat derngan kerwajiban permernurhan 

perrsyaratan perrsyaratan yang terlah diternturkan. Pada pokoknya suratur ijin 

hanya bolerh diburat olerh lermbaga nergara ataur badan hurkurm purblik (purblic 

ernterrpriser). Merkanismer perrizinan herndaknya merlaluri pernerrapan proserdurr 

yang kertat dan kerternturan yang harurs dipernurhi, baik yang terrkait derngan 

perraturran perrurndang-urndangan yang saling berrhurburngan dan kerterrkaitan 

urnturk pernyerlernggaraan suratur permanfaatan lahan. Perrizinan merrurpakan salah 

satur bernturk perlaksanaan permerrintah serbagai furngsi perngaturran dan berrsifat 

perngerndalian serrta merkanismer perngerndalian administrasi terrhadap kergiatan 

yang dilakurkan masyarakat baik badan ursaha, koperrasi maurpu rn perrorangan.46 

Mernurrurt N.M Sperlt dan J.BJ.M.Tern Berrger. Mernyatakan bahwa sercara 

urmurm izin merrurpakan suratur perrserturjuran dari perngurasa berrdasarkan URndang-

URndang ataur perraturran permerrintah dalam keradaan terrterntur mernyimpang dari 

kerternturan larangran perrurndang-urndangan (izin dalam arti sermpit). 

Berrdasarkan perndapat terrserburt dalam izin dapat dipahami bahwa salah satur 

pihak tidak dapat merlakurkan sersuratur kercurali diizinkan ataur diberri izin, 

artinya kermurngkinan permerrintah merngikatkan perrannya dalam kergiatan yang 

dilakurkan olerh orang ataur pihak yang berrsangkurtan.21 Dapat diartikan bahwa 

izin tidak dapat diterrbitkan tanpa merlaluri perrserturjuran perngurasa ataur 

permerrintah yang berrwernang. 47 

Izin merrurpakan suratur tindakan perngercuralian yang diperrkernankan 

terrhadap suratur larangan dari suratur URndang-URndang 48  Izin Perrtambangan 

Rakyat diderfinisikan sercara yurridis dalam Pasal 1 angka 10 URndang – URndang 

Nomor 3 Tahurn 2020 terntang Perrtambangan Minerral dan Batur Bara, dimana 

dalam Pasal terrserburt dinyatakan bahwa: “Izin Perrtambangan Rakyat, yang 

serlanjurtnya diserburt IPR, adalah izin urnturk merlaksanakan URsaha 

Perrtambangan dalam wilayah perrtambangan rakyat derngan lu ras wilayah dan 

inverstasi terrbatas.” 

Izin ursaha merrurpakan suratur bernturk perrserturjuran atas serburah 

perrmohonan dari pihak berrwernang atas pernyerlernggaraan suratur kergiatan 

ursaha olerh serorang perngursaha ataur perrursahaan . permberrian izin ursaha olerh 

permerrintah dijadikan serbagai instrurmern urnturk mermbina, merngarahkan 

prosers ursaha, serrta merngawasi kergiatan ursaha yang dijalankan. Sertiap izin 

 
45  Daim Nuriyanto. 2019. Hukum perizinan, pelayanan perizinan terpadu berbasis teknologi 

informasi dalam perspektif good governance. LaksBang Justitia. Yogayakarta. hlm 5 
46 Ibid, hlm 5-6 
47 Y. Sri Pudyatmoko, Perizinan, Problem dan Upaya Pembenahan, Jakarta: Grasindo, 2009), 7. 22 
48 Tri Hayati. 2015. Era Baru Hukum Pertambangan: Dibawah Rezim Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 2009. Yayasan Pustaka Obor Indonesia. Jakarta. Cetakan 1. hlm 56 
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ursaha yang dikerlurarkan olerh permerrintah terrganturng izin ursah yang 

dimohonkan olerh perngursaha ataur serburah perrursahaan. 49 

ERksisternsi izin perrtambangan rakyat mernjadi urrursan kerwernangan 

Permerrintah Pursat serjak lergalitas hurkurm werwernang Permda diu rbah pada Pasal 

67 ayat (1) URndang-URndang Minerrba 2020 yaitur sergala permberrian izin IPR 

diajurkan kerpada Mernterri. Kermampuran Permerrintah Daerrah sercara terknis 

dalam rangka merndorong tanggurng jawab Permerrintah daerrah pada Pasal 73 

purn terlah diurbah dalam URndang-URndang Minerrba 2020, yaitu r:50 

a) Mernterri merlaksanakan permbinaan di bidang perngursahaan, terknologi 

Perrtambangan, serrta perrmodalan dan permasaran dalam ursaha 

merningkatkan kermampuran IPR. 

b) Mernterri berrtanggurng jawab terrhadap perlaksanaan kaidah terknis pada IPR 

yang merlipurti: 

1) Kerserlamatan Perrtambangan; dan  

2) Perngerlolaan lingkurngan hidurp terrmasurk Rerklamasi 

Perrtambangan rakyat hanya diberrikan pada warga perndurdurk sertermpat 

baik itur perrserorangan maurpurn kerlompok masyarakat dan koperrasi. Izin yang 

diberrikan kerpada perlakur ursaha urnturk merlaksanakan ursaha perrtambangan 

dalam wilayah perrtambangan rakyat derngan luras wilayah dan inverstasi 

terrbatas.51Derngan dermikian, perrtambangan rakyat tidak murngkin dilakurkan 

derngan skala bersar dan modal yang curkurp bersar. Perrtambangan rakyat 

diakomodir sercara lergal dalam batas-batas terrterntur dan syarat-syarat terrterntur. 

Sertiap masyarakat, baik individural, kerlompok maurpurn koperrasi dapat 

merngajurkan perrmohonan urnturk merndapatkan Izin Perrtambangan Rakyat. 

URnturk merndapatkan IPR, maka individur, kerlompok ataur koperrasi harurs 

mermernurhi proserdurr dan syarat-syarat yang terlah diternturkan dalam Pasal 48 

Perraturran Permerrintah Nomor 23 Tahurn 2010 terntang Perlaksanaan Kergiatan 

 
49 Helmi. Hukum Perizinan Lingkungan Hidup, (Jakarts: Sinar Grafika, 2012), 26 
50 Rahayu, D. P., & Faisal, F. 2021. Eksistensi pertambangan rakyat pasca pemberlakuan perubahan 

undang-undang tentang pertambangan mineral dan Batubara. Jurnal Pembangunan Hukum 

Indonesia, 3(3), 337-353. 
51 Ali, M. 2020. Hukum Pidana Lingkungan. Depok. Jawa Barat Rajawali press. hlm 75 
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URsaha Perrtambangan Minerral Dan Baturbara Proserdurr yang ditermpurh olerh 

permohon adalah permohon merngajurkan surrat perrmohonan kerpada 

burpati/walikota. Surrat perrmohonan itur diserrtai derngan : 

1. Materrai curkurp; 

2. Dilampiri rerkomerndasi dari kerpala dersa/lurrah/kerpala adat merngernai 

kerbernaran riwayat permohon urnturk mermperrolerh prioritas dalam 

merndapatkan IPR. 

Ada tiga syarat yang harurs dipernurhi olerh permohon IPR. Kertiga 

syarat itur, merlipurti: 

1. Administratif; 

2. Terknis; dan 

3. Finansial. 

Syarat administratif merrurpakan syarat-syarat yang berrkaitan 

derngan administrasi. Administrasi adalah suratur kergiatan, di mana perjabat 

serberlurm mernertapkan IPR, maka harurs mermperrhatikan syarat-syarat yang 

harurs dipernurhi olerh permohon. Syarat administratif itur, merlipurti : Syarat 

administratif harurs dipernurhi olerh orang perrorangan yang merngajurkan 

IPR, merlipurti : 

1. Surrat perrmohonan; 

2. Kartu r tanda perndurdurk; 

3. Komoditas tambang yang dimohon; dan 

4. Surrat kerterrangan dari kerlurrahan/dersa sertermpat. 

Syarat administratif yang harurs dipernurhi olerh kerlompok 

masyarakat yang merngajurkan IPR, merlipurti : 

1. Surrat perrmohonan; 

2. Komoditas tambang yang dimohon; dan 

3. Surrat kerterrangan dari kerlurrahan/dersa sertermpat. 

Syarat administratif yang harurs dipernurhi olerh koperrasi sertermpat 

yang merngajurkan IPR, merlipurti : 

1. Surrat perrmohonan; 

2. Nomor pokok wajib pajak; 

3. Akter perndirian koperrasi yang terlah disahkan olerh perjabat yang 

berrwernang; 

4. Komoditas tambang yang dimohon; dan 

5. Surrat kerterrangan dari kerlurrahan/dersa sertermpat52 

 

Pasal 66 URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 terntang Perrtambangan 

Minernal dan Baturbara, Kergiatan Perrtambangan rakyat dikerlompokkan 

serbagai berrikurt : a. Perrtambangan Minerral logam; b. Perrtambangan Minerral 

 
52 Menunggu, S. Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Penambangan Pasir Tanpa Izin Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2009 Tentang Pertambangan Mineral Dan Batubara (Studi Kasus Di Desa Karya Indah Kabupaten 

Kampar) (Disertasi Doktor Sultan Syarif Negara Islam Universitas Kasim Riau).  Riau. 2024 
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burkan logam; ataur c. Perrtambangan baturan. (Pasal 68 ayat 1) Luras wilayah 

urnturk 1 (satur) IPR yang dapat diberrikan kerpada orang perrserorangan paling 

luras 5 (lima) herktarer; ataur koperrasi paling luras 10 (serpurlurh) herktarer.  IPR 

diberrikan urnturk jangka waktur paling lama 10 (serpurlurh) tahurn dan dapat 

diperrpanjang 2 (dura) kali masing-masing 5 (lima) tahurn (Pasal 68, ayat 2).  

Implermerntasi URndang-URndang Minerrba 2020 jurga akan mermperngarurhi 

kerberradaan perrtambangan rakyat. Birokratisasi perrizinan yang serrba terrpursat 

akan mermberrikan dampak kerpada tambang rakyat. Izin perrtambangan tidak 

lagi diberrikan olerh kerpala daerrah, tertapi perrmohonan diajurkan kerpada 

Mernterri terrkait. Hal ini mermperrsurlit masyarakat kercil urnturk merngajurkan izin. 

Namurn, ada berberrapa perngaturran yang barur merngernai izin tambang rakyat 

yang diaturr dalam berberrapa pasal. Olerh karerna itur, dari sergi rergurlasi 

permerrintah daerrah tidak mermliki kerwernangan sercara langsurng urnturk 

merlakurkan perngawasan, permbinaan dan pernindakan terrhadap erksisternsi 

perrtambangan rakyat. Sercara terknis, tidak murngkin urnturk sergerra merngambil 

tindakan hurkurm apapurn tanpa adanya instrurksi dari Permerrintah Pursat. 

Perrsoalannya, perrtambangan merrajalerla dan dampaknya langsurng terrlihat di 

daerrah, baik itur dalam konterks dampak kerrursakan lingkurngan ataur aktivitas 

perrtambangan yang harurs dilakurkan sersurai kerternturan hurkurm yang berrlakur.53  

Para pernambang rakyat ataur skala kercil serring dikonotasikan derngan 

perrtambangan liar (illergal mining) karerna merrerka tidak mermiliki izin rersmi 

dalam mernjalankan ursahanya, mernggurnakan bahan dan alat produrksinya 

(terrmasurk air raksa), dan dalam mernyalurrkan produrk perrtambangannya 

(hingga ker pasar erkspor). Pola kerhidurpan “wild werst” serbagian perrtambangan  

rakyat dianggap merngganggur kerhidurpan sosial masyarakat serkitarnya, 

kergiatan merrerka yang merrursak lingkurngan dan serbagian fasilitas purblik 

(misalnya derngan permanfaatan jalan urmurm urnturk perngangkurtan produrk 

illergal merrerka), merngganggur permilik izin perrtambangan rersmi, mermburat 

kergiatan perrtambangan rakyat serring harurs berrhadapan derngan perturgas 

hurkurm. Sikap nergara terrhadap perrtambangan rakyat skala kercil ini berrberda-

berda, dari yang mernganggap merrerka “liar dan merrursak” dan karerna itur harurs 

diterrtibkan, hingga yang mermandang merrerka serbagai rakyat yang terlah 

berrursaha mermperrjurangkan kerhidurpan erkonomi merrerka sercara mandiri 

namurn mermiliki banyak kerterrbatasan (kerahlian/perndidikan, perrmodalan, dan 

serbagainya) serhingga perrlur dibantur ataur dibina. Merrerka perrlu r dirangkurl agar 

serlain nantinya dapat mermbayar pajak/royalti urnturk nergara, jurga dapat 

merningkatkan produrktivitas kerrja merrerka, merngurrangi kerrersahan sosial, 

 
53 Putra, Randa Septia. 2023. Implikasi Hapusnya Kewenangan Pemerintah Daerah Dalam Perizinan 

Pertambangan Rakyat Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia. S2 thesis, 

Magister Ilmu Hukum. hlm 12. 
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mernyerlamatkan lingkurngan dan merlakurkan kergiatan sercara berrkerlanjurtan 

(surstainabler). 54  

Permanfaatan surmberr daya alam dibidang perrtambangan baturbara 

banyak mermberrikan dampak positif dan dampak nergatif. Dampak positif 

yaitur merningkatkan perrkermbangan perrerkonomian dan sosial baik urnturk 

masyarakat dalam hal pernyerrapan ternaga kerrja maurpurn permerrintah Provinsi 

Kalimantan Timurr dan Daerrah kaburpatern Kota Pernghasil dalam hal Surmberr 

Perndapatan Asli Daerrah (PAD). Serdangkan Dampak nergatif merlipurti 

rursaknya hurtan yang berrada di daerrah lingkar tambang, terrcermarnya laurt, 

terrjangkitnya pernyakit bagi masyarakat yang berrmurkim di daerrah lingkar 

tambang, dan konflik antara masyarakat lingkar tambang derngan perrursahaan 

tambang. 55 
Kerrursakan lingkurngan yang diserbabkan olerh perningkatan 

pernambangan, serperrti perngerrurkan bahan tambang di badan surngai derngan 

alat berrat. Berberrapa lahan di serkitar lokasi pernambangan berralih dari kergiatan 

perrtanian serkarang berrfurngsi serbagai termpat pernyimpanan pasir dan batur. Hal 

ini merngakibatkan pernurrurnan gurna lahan, yang dapat dilihat dari 

berrkurrangnya luras lahan yang digurnakan urnturk perrtanian.56 

 
2. Landasan Faktural 

 

A. Wilayah Perrtambangan Rakyat  

Berrdasarkan hasil wawancara derngan Bapak Achmad Prannata, S.T., M.Si 

serlakur Kerpala Bidang Minerral dan Baturbara di Kantor ERSDM Kota Samarinda, 

pernerliti merndapatkan hasil dari wawancara serbagai berrikurt : 

 
54 Nugroho, H. 2022. Pembangunan Energi dan Pertambangan Indonesia: Kebijakan dan 

Tantangannya. IPB Press. Bogor. hlm 67 
55 Rustiana. 2019. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Hilangnya Nyawa Orang Di Lubang Tambang 

Batu Bara Ditinjau Dari Perspektif Hukum Pidana (Studi Kasus PT. Cahaya Energi Mandiri (CEM), 

kelurahan Sambutan Kecamatan Samarinda Ilir). Jurnal Ilmiah Hukum Yuriska. Fakultas Hukum 

Universitas Widyagama Mahhakam Samarinda. 11(2). Samarinda. hlm 201 
56 Marzukizan, A. D. P., Romadhoni, A., Zakariya, A. I. K., Khoir, A. N., Aulia, A. N., Sahfiri. & 

Kusuma, Y. A. 2023. Adresat Hukum. Umm. Press. Hlm. 26. 
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Hingga saat ini, izin perrtambangan rakyat (IPR) di Kalimantan Timurr berlurm 

diterrapkan sercara rersmi. Merskipurn rergurlasi terrkait IPR terlah diaturr dalam URndang-

URndang Nomor 3 Tahurn 2020 terntang Perrtambangan Minerral dan Batur Bara serrta 

Perraturran Permerrintah Nomor 25 Tahurn 2024, implermerntasinya di tingkat provinsi 

masih dalam prosers.  

Rergurlasi urnturk Wilayah Perrtambangan Rakyat (WPR) di Kalimantan Timurr 

masih dalam tahap pernyursurnan. Prosers ini merlibatkan Badan Koordinasi 

Pernanaman Modal (BKPM) dan Kermernterrian ERSDM urnturk mermastikan sisterm 

perrizinannya siap serberlurm implermerntasi. URndang-URndang Nomor 3 Tahurn 2020 

ini merngaturr permbernturkan Wilayah Perrtambangan Rakyat (WPR) yang berrturjuran 

mermberrikan ru rang bagi masyarakat urnturk merlakurkan perrtambangan derngan cara 

yang sah dan sersurai derngan aturran yang berrlakur. WPR ini dimaksurdkan agar 

kergiatan perrtambangan olerh rakyat bisa lerbih terrtata dan merngurrangi praktik 

perrtambangan ilergal. Berrdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpurlkan bahwa 

Dinas ERnerrgi Surmberr Daya dan Minerral di Kota Samarinda urnturk perrtambangan 

rakyat berlurm mermiliki izin sercara rersmi dikarernakan berlurm adanya ditertapkan 

Wilayah Perrtambangan Rakyat. 57 

B. Proserdurr Perngurrursan Surrat Izin Perrtambangan Rakyat (Tambang Pasir) 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan Ibur Wati serlakur Permilik Perrtambangan 

Pasir Agern URD Jaya, pernerliti merndapatkan hasil dari wawancara serbagai berrikurt : 

 
57 Ahcmad Prannata. 2024. Wawancara Tentang Pertambangan Rakyat di Dinas Energi Sumber 

Daya Mineral. 
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Perrtambangan pasir ini surdah berrdiri serlama 20 tahurn. Perngambilan pasir dari 

Surngai Mahakam merrurpakan aktivitas yang curkurp urmurm di wilayah Kalimantan 

Timurr, terrurtama urnturk kerperrluran konstrurksi serperrti permburatan berton, jalan, dan 

bangurnan lainnya. Namurn, perngambilan pasir dari surngai harurs mermperrhatikan 

asperk terknis, lingkurngan, dan perrizinan. Berrikurt adalah pernjerlasan urmurm terrkait 

cara perngambilan pasir dari Surngai Mahakam: 

1. Perrizinan Rersmi 

Serberlu rm merlakurkan aktivitas perngambilan pasir, harurs merndapatkan izin 

rersmi dari instansi permerrintah terrkait, serperrti: Dinas ERnerrgi dan Surmberr Daya 

Minerral (ERSDM), Dinas Lingkurngan Hidurp (DLH), dan Balai Wilayah Surngai 

(BWS).  Izin ini pernting urnturk mermastikan aktivitas sersurai derngan aturran dan 

tidak merru rsak lingkurngan. 

2. Mertoder Perngambilan Pasir Mernggurnakan Mersin Serdot Pasir (Kapal 

Pernurmpang/Alat Serdot Pasir) 

a. Mernggurnakan alat berrat ataur mersin serdot (pompa pasir) yang dipasang di 

atas kapal. 

b. Pasir diserdot dari dasar surngai dan dialirkan ker darat merlaluri pipa bersar. 

c. Kapasitas bersar, cocok urnturk kerburturhan indurstri konstrurksi. 

d. Harurs hati-hati agar tidak merrursak erkosisterm dasar surngai. 

3. Perngangku rtan Pasir 

a. Pasir yang surdah dikurmpurlkan dimasurkkan ker kapal pernurmpang yang 

surdah di modifikasi urnturk diangkurt merlaluri surngai. 
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b. Serterlah sampai di pernampurngan, pasir yang dari kapal pernurmpang 

kermurdian di alirkan merlaluri pipa urnturk dilakurkan permindahan ker daratan. 

c. URnturk permberlian pasir dilakurkan perngiriman mernggurnakan trurk.  

d. Pasir masurk sertiap hari dari kapal, serkali turrurn dari kapal paling serdikit 4-

5 kurbik dan paling banyak 14-16 kurbik. Pasir diambil berrasal dari Dersa 

Berrala, Kercamatan Loa Durri.  

e. Agern URD Jaya mermiliki perkerrja serbanyak 7 orang. URpah perkerrja serhari 

dibayar Rp. 50.000 dan dapat makan gratis.  

f. Trurk yang digurnakan urnturk perngangkurtan pasir ada serbanyak 4 trurk. 

Permberlian pasir perr-rertnya Rp. 340.000.  

g. Agern URD Jaya surdah mermiliki izin dari Kerlurrahan urnturk berroperrasi.  

Kergiatan tambang pasir yang ada di Kerlurrahan Loa Bakurng pastinya 

mermberrikan dampak, tak hanya kerurnturngan pribadi serndiri tertapi merngurnturngkan 

bagi masyarakat urnturk mermernurhi kerburturhanya dan mermbantu r meringkatkan 

fasilitas Kerlurrahan. Kergiatan tambang pastinya mermberrikan dampak tak hanya dari 

lingkurngan serkitar pastinya mermberrikan dampak perrerkonomian masyarakat 

serkitar. Kergiatan tambang pasir adalah ladang ursaha bagi masyarakat Kercamatan 

Loa Bakurng dan masyarakat lurar Dersa. Tak hanya itur pasir yang diambil dari 

Kercamatan Loabakurng terrserburt banyak di gurnakan di berrbagai daerrah di Kota 

Samarinda maurpurn daerrah lainya ternturnya surmberr daya alam salah saturnya 

kergiatan tambang banyak mermbantur warga serkitar maurpurn lurar urnturk mermernurhi 

kerburturhannya. Perngerlolahan yang baik jurga salah satur faktor mernurju r kerserjahterraan 

masyarakat jika perngerlolaan terrserburt tidak derngan bernar, kergiatan terrserburt akan 
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mernjadikan mu rsibah bagi dersa serperrti halnya longsor akibat terrkikisnya surngai dan 

kerrursakan jalan yang merngambat jalurr perrokonomian masyarakat. 

Berliaur ju rga merngatakan “Aktivitas tambang urnturk konstrurksi jalan dapat 

mernimburlkan dampak serperrti perncermaran urdara, perngurrangan vergertasi, gangguran 

terrhadap air, kerrursakan habitat, kerrursakan tanah, dan dampak sosial di komurnitas 

lokal. Tambang pasir dapat mernyerbabkan polursi urdara merlaluri derbur dan partikerl 

yang dihasilkan serlama prosers pernambangan. Derbur yang terrserbar dapat merncermari 

urdara di serkitarnya, merningkatkan risiko masalah perrnapasan bagi perndurdurk lokal, 

dan dapat mernyerbabkan perncermaran urdara yang serriurs. Kergiatan tambang jurga 

dapat merrursak tanah perrsawahan serkitarnya merlaluri errosi, kerrursakan strurkturr tanah, 

perncermaran, perrurbahan hidrologi, dan gangguran pada kersurburran tanah, 

merngancam perrtanian dan kerberrlangsurngan masyarakat sertermpat. Berliaur Jurga 

merngatakan terrkait kerndaraan perngangkurt pasir yang masurk mernggangur kergiatan 

masyarakat derngan polursi urdara, risiko kercerlakaan, gangguran kerbisingan, dan 

gangguran aktivitas serhari-hari. 

Faktor pernyerbab banyaknya tambang ilergal diserbabkan olerh adanya berberrapa 

pihak yang kertika ditanya merngernai izin merngernai ursaha yang dilakurkan tidak 

perrnah maur ju rjurr kerpada permerrintah serhingga tidak dilakurkannya pernindakan 

lanjurtan terrhadap tambang yang berroperrasi tanpa izin.  
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C. Perngurrursan Surrat Izin Perrtambangan Rakyat di Kerlurrahan  

Berrdasarkan hasil wawancara derngan Bapak Nono S. Hu rt serlakur Kasi 

ERkobang dan Lingkurngan Hidurp Kercamatan Loa Bakurng, Kota Samarinda, pernerliti 

merndapatkan hasil dari wawancara serbagai berrikurt : 

Adapurn hasil wawancara saya kerpada Serlama Bapak Nono berkerrja di 

Kerlurrahan Loa bakurng, yang mana di daerrah Loa Bakurng dijadikan termpat 

permbangurnan tambang terrserburt, serbagai orang Kerlurrahan saya tidak merngertahuri 

perngurrursan izin terrserburt, dan saya tidak terrlibat dalam prosers permberrian 

rerkomerndasi awal yang diperrlurkan permohon izin, adapurn tahap-tahapan perrmohon 

izin ini, permohon izin tambang harurs merngajurkan surrat ini diserrtai derngan 

dokurmern-doku rmern perndurkurng serperrti KTP permohon, perta lokasi tambang, dan 

rerncana kerrja. Kami di Kerlurrahan akan merlakurkan mursyawarah derngan tokoh 

masyarakat dan warga yang berrada di serkitar lokasi tambang urnturk mernderngarkan 

perndapat merrerka. Jika manyoritas warga mernyerturjuri, kami akan mermberrikan 

rerkomerndasi terrturlis kerpada permohon. Rerkomerndasi ini pernting serbagai salah satur 

syarat urnturk merlanjurtkan prosers izin kertingkat kaburpatern ataur kota. Serlama prosers 

ini, kami jurga akan berrerkomerndasi derngan Dinas ERSDM dan dinas terrkait lainnya 

urnturk mermastikan sermura perrsyaratan terrpernurhi. 

Dalam prosers perngurrursan izin di Kerlurrahan kami, ada berberrapa pihak yang 

mermiliki perran lerbih dominan, perrtama terntur saja permerrintah  mermerngang perranan 

yang sangat pernting. Serbagai lermbaga yang berrtanggurng jawab atas tata kerlola 

wilayah, permerrintah mermiliki kerwernangan urnturk merngerlurarkan izin-izin terrterntur 

yang diperrlurkan olerh warga. Kami di Kerlurrahan serlalur berrursaha urntu rk mernjalankan 
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turgas ini derngan transparan dan akurntaberl. Serlain itur ada jurga pihak swasta, 

terrurtama para inverstor ataur perngursaha yang ingin merngermbangkan ursaha di 

wilayah kami, merrerka serring kali mermiliki perngarurh yang curkurp bersar karerna 

merrerka mermbawa inverntasi yang dapat mermberrikan manfaat erkonomi bagi 

Kerlurrahan. Dalam banyak kasurs, kami harurs berkerrja sama derngan merrerka ajurkan 

sersurai derngan perraturran dan kerbijakan yang berrlakur di Kerlurrahan kami. Prosers ini 

merncakurp berrbagai tahapan, murlai dari konsurltasi awal, pernyursuranan dokurmern, 

hingga verrifikasi lapangan. 

Namurn Faktanya serlama Bapak Nono berkerrja di Kerlurrahan Loa bakurng, 

berlom ada yang merngurrurs surrat izin perrtambangan. Apabila ada di arsip Pak Nono 

tidak perrnah di warisi arsip dari Kasi serberlurmnya. Apalagi tambang pasirnya surdah 

berroperrasi serlama 20 tahurn. Dari kerlurrahan minta diturnjurkkan surrat izin dari 

tambang pasir, serdangkan yang ditambang pasir tidak maur mernurnjurkkan surrat 

izinnya.  Surrat izin merngernai tambang-tambang tidak perrnah diurru rs di Kerlurrahan 

kata Pak Nono, Sertahur Pak Nono urnturk perngurrursan izin perrtambangan itur 

dilakurkan di Dinas ERnerrdi Surmberrdaya dan Minerral Kota Samarinda. Kalaur dari 

kerlurrahan mernermurkan yang burka lahan barur ataur tanah kaplingan barurlah merrerka 

tanya izinnya ada apa tidak, kalaur tidak ada izinnya merrerka kasi saran sergerra diurrurs 

surrat izinnya.58 

D. Proserdurr Perngurrursan Izin Perrtambangan Rakyat (Tambang Batur) 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan Bapak Rurkurl serlakur perkerrja tambang 

batur di Jalan Batur Bersaurng, Kercamatan Sermpaja URtara, Kota Samarinda, pernerliti 

merndapatkan hasil dari wawancara serbagai berrikurt : 

 
58  Nono. 2024. Wawancara Prosedur Pemberian Izin Pertambangan Rakyat di Kelurahan Loa 

bakung. Samarinda 
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Pernambangan batur di Kalimantan Timurr merrurpakan salah satur kergiatan 

pernting yang merndurkurng serktor konstrurksi, infrastrurkturr, hingga erkspor. Batur yang 

ditambang bisa berrurpa batur gurnurng, Berrikurt pernjerlasan singkat merngernai cara 

pernambangan batur di Kalimantan Timurr berrdasarkan jernis dan mertoder: 

Pernambangan Batur Gurnurng (Qurarry) URnturk batur bangurnan, mertoder qurarry 

(tambang terrbu rka) digurnakan, terrurtama urnturk batur gurnurng. 

Prosersnya: 

1. Permertaan Lokasi Tambang: surrveri gerologi, iderntifikasi batu r berrkuralitas. 

2. Perlerdakan (Blasting): mernggurnakan bahan perlerdak urnturk mermercah batur 

bersar. 

3. Perngambilan Batur: batur diangkurt mernggurnakan erxcavator dan durmp trurck. 

4. Permercahan Batur (Crursherr Plant): batur diolah mernjadi urkurran sersurai 

perrmintaan. 

5. Distribu rsi ker Konsurmern: urnturk proyerk jalan, jermbatan, gerdurng, dan 

bangurnan.  

Pernambangan batur gurnurng ini surdah berroperrasi serlama 3 tahurn dan 

permiliknya orang cina. Disini mermiliki 11 orang perkerrja derngan u rpah harian Rp. 

150.000. Harga Batur dijural perr-rertnya Rp. 800.000. Batur dikirim sersurai persanan. 

Pernambangan batur gurnurng ini kata bapak rurkurl berlurm mermiliki izin operrasi 

tambang. 

Para pernambang tiap harinya berkerrja murlai jam 07.00 dan serlersai 17.00 

WITA terrkadang ada jurga para pernambang yang serlersainya jam 18.00 WITA. 

Biasanya merrerka istirahat pada siang hari serkitar jam 12.00 – 13.00 WITA, para 

pernambang purlang ker rurmah urnturk istirahat makan siang dan mernu rnaikan ibadah. 

Merrerka hanya mermbawa air minurm saja ker termpat pernambangan karerna rurmah 
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para pernambang tidak jaurh dari lokasi pernambangan batur gurnurng dan ada jurga 

pernambang yang tinggal di lokasi pernambangan batur terrserburt. 

Para pernambang batur tidak ada yang berkerrja di malam hari karerna 

kerterrbatasan pernerrangan dan jurga dermi mernjaga kerserlamatan merrerka. Para 

pernambang berkerrja tidak berrkerlompok tertapi berkerrja perrorangan biasanya 1 (satur) 

trurk urnturk satur orang pernambang, serhingga pernambangan batu r gurnurng bisa 

mermakan waktur 3 (tiga) hari ataurpurn lerbih. 

Trurk-trurk yang kerlurar masurk tidak perrnah dibatasi baik jurmlahnya maurpurn 

wakturnya, para pernambang mampur mernyersuraikan diri derngan kerdatangan trurk 

perncari batur. Trurk-trurk perncari batur ramai berrdatangan terrurtama pada saat mursim 

kermaraur karerna banyak kergiatan permbangurnan, serdangkan pada mu rsim hurjan tidak 

bergitur ramai namurn kergiatan pernggalian batur tertap dilaksanakan walaurpurn berlurm 

ada permberli. Batur yang berlurm terrberli tertap dibiarkan mernurmpurk tanpa diturturpi 

yang dilertakkan di pinggir jalan. 

Lokasi pernambangan batur gurnurng merrurpakan lahan yang sangat terrburka 

walaurpurn ada turmburhan yang turmburh di daerrah pernambangan namu rn berrersiko dan 

rawan longsor. Walaurpurn dermikian berlurm ada pernambang yang merninggal durnia 

kerrerna merlakurkan pernambangan batur gurnurng terrserburt.  

Faktor pernyerbab kergiatan perlaksanaan pernambangan batur gurnurng di Dersa 

Batur bersaurng, Kercamatan Sermpaja URtara serbagai berrikurt:  

a. Faktor erkonomi.  

 Masyarakat Dersa batur bersaurng durlur merngandalkan perndapatan dari 

pernjuralan padi yang merrerka panern dari sawah merrerka serndiri dan ada jurga 
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serbahagian dari merrerka yang mernanam padi milik orang lain urntu rk merndapatkan 

padinya dan hasilnya dibagi sersurai kerserpakatan derngan permilik sawah terrserburt, 

disamping ada jurga yang berkerrja serbagai surpir dan ada jurga yang tidak berkerrja. 

Karerna hasil perndapatan pernjuralan dari panern padi itur tidak merncurkurpi kerburturhan 

kerlurarga merrerka, serhingga serbagian dari masyarakat berkerrja di lurar serktor 

perrtanian yaitu r mernjadi ternaga kerrja pada pernambangan batur gurnu rng. 

b. Faktor perndidikan masyarakat.  

Serbahagian bersar masyarakat Kercamatan Sermpaja URtara yang berkerrja 

serbagai pernambang batur gurnurng ini adalah lurlursan Serkolah Dasar (SD) serhingga 

permahaman merrerka terntang lingkurngan hidurp serdikit serkali. Yang ada dalam 

permikiran merrerka hanyalah bagaimana caranya mermernurhi kerburturhan hidurp 

merrerka serhari-hari derngan merndapatkan urang merlaluri perkerrjaan yang dapat 

diharapkan hasilnya sercara nyata. Kerberrlanjurtan dari ursaha merrerka pada jangka 

panjang tidak mernjadi permikiran merrerka. Ada serbagian dari ternaga kerrja yang 

merngerrti terntang lingkurngan hidurp namurn karerna terkanan erkonomi mermburat 

merrerka terrpaksa tertap merngambil kerpurtursan urnturk berkerrja di pernambangan batur 

gurnurng karerna tidak merndapatkan perkerrjaan yang lain. Berberrapa orang 

pernambang bahkan tidak tahur terntang lingkurngan hidurp, yang ada dalam bernak 

merrerka hanyalah cara-cara urnturk merndapatkan urang agar dapat hidurp layak.59 

  

 
59 Rukul. 2024. Wawancara Prosedur Pemberian Izin Pertambangan Rakyat di Kelurahan Sempaja 

Utara. Samarinda 
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BAB III 

PEMBAHASAN PROSEDUR PEMBERIAN IZIN PERTAMBANGAN 

RAKYAT DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 3 TAHUN 2020 

ATAS PERUBAHAN  UNDANG-UNDANG NOMOR 4 TAHUN 2009 

TENTANG PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA 

A. Prosedur Pemberian Izin Pertambangan Rakyat Ditinjau Dari Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2020 Atas Perubahan Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral Dan Batubara 

Perrtambangan pasir adalah berntuk usaha perrtambangan yang dijalankan olerh 

masyarakat. Dalam perlaksanaannya, usaha ini perrlu dilerngkapi derngan lergalitas 

berrupa Izin Perrtambangan Rakyat (IPR). Derfinisi IPR sercara normatif terrcantum 

dalam Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 terntang 

Perrtambangan Minerral dan Batubara, yang mernyatakan bahwa Izin Perrtambangan 

Rakyat adalah "izin untuk merlaksanakan usaha perrtambangan di wilayah 

perrtambangan rakyat derngan batasan luas wilayah dan inverstasi terrterntu”. Dari 

rumusan pasal terrserbut dapat dikertahui berberrapa unsur-unsurnya yang merliputi: 

a) Adanya izin; 

b) Adanya usaha perrtambangan; 

c) Wilayahnya pada perrtambangan rakyat; 

d) Luas wilayahnya terrbatas; dan 

e) Inverstasi terrbatas. 

Perrtambangan pasir mernjadi sumberr mata perncaharian pernting bagi warga di 

serkitar lokasi tambang, merngingat tingginya perrmintaan terrhadap pasir untuk 

kerperrluan permbangunan dan industri, serperrti permbuatan batako. Namun, 
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kurangnya permahaman masyarakat terntang proserdur perngurusan izin tambang yang 

sersuai derngan undang-undang mernyerbabkan banyak aktivitas pernambangan 

dilakukan sercara ilergal. Aktivitas perrtambangan yang tidak mermatuhi perrizinan 

cernderrung dilakukan sercara sermbunyi-sermbunyi, yang berrdampak nergatif pada 

lingkungan serkitar. Misalnya, berkas galian yang dalam dibiarkan bergitu saja serterlah 

pernambangan serlersai, jalan yang mernjadi berrlubang akibat dilalui kerndaraan 

perngangkut pasir, ancaman longsor dari galian pasir, dan poternsi perncermaran sawah 

produktif olerh lumpur tambang yang dapat merngurangi kersuburan tanah, yang pada 

akhirnya merrugikan usaha perrtanian. 

ERksisternsi perrizinan perrtambangan rakyat mernjadi urusan kerwernangan 

permerrintah pusat serjak lergalitas hukum werwernang Permda diubah pada Pasal 67 

ayat 1 yaitu sergala permberrian izin IPR diajukan kerpada mernterri. Kermampuan 

permerrintah daerrah sercara terknis dalam rangka merndorong tanggungjawab Permda 

pada Pasal 73 pun terlah diubah dalam Undang-Undang Minerrba Nomor 3 Tahun 

2020. 

Perrubahan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 mernjadi Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2020 yang terlah dibahas serberlumnya, terrcerrmin pada Pasal 35 ayat 

(4) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020, yang hanya mermberrikan pernderlergasian 

kerwernangan pernerrbitan Izin Perrtambangan Rakyat (IPR) dan Surat Izin 

Pernambangan Batuan (SIPB) dari Permerrintah Pusat kerpada permerrintah daerrah 

provinsi merlalui Perraturan Prersidern Nomor 55 Tahun 2022. Derngan dermikian, 

permerrintah Kabupatern dan Kota tidak lagi mermiliki werwernang dalam bidang 

perrtambangan. Situasi ini jerlas berrberda derngan kerterntuan dalam Undang-Undang 
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Nomor 4 Tahun 2009, di mana kerwernangan perrizinan diberrikan kerpada kabupatern 

sercara atributif derngan tujuan untuk merndorong derserntralisasi dan otonomi daerrah. 

Olerh karerna itu, dapat disimpulkan bahwa berrdasarkan norma yang diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020, werwernang untuk mermberrikan izin 

perrtambangan rakyat, terrmasuk di dalamnya perrtambangan pasir, serpernuhnya 

mernjadi hak permerrintah provinsi. Akibatnya, Permerrintah Kabupatern dan Kota tidak 

lagi berrwernang untuk mernerrbitkan Izin Usaha Perrtambangan (IUP) maupun Izin 

Perrtambangan Rakyat (IPR). 

Dasar hukum untuk kergiatan perrtambangan rakyat diatur dalam Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2020 terntang Perrubahan atas Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 2009 terntang Perrtambangan Minerral dan Batubara (Undang-Undang 

Minerrba). Kerterntuan lerbih lanjut merngernai undang-undang ini diatur dalam 

berberrapa perraturan permerrintah, antara lain: Perraturan Permerrintah Nomor 22 Tahun 

2010 terntang Wilayah Perrtambangan, Perraturan Permerrintah Nomor 55 Tahun 2010 

terntang Permbinaan dan Perngawasan Pernyerlernggaraan Perngerlolaan Usaha 

Perrtambangan Minerral dan Batubara, Perraturan Permerrintah Nomor 96 Tahun 2021 

terntang Perlaksanaan Kergiatan Usaha Perrtambangan Minerral dan Batubara, serrta 

Perraturan Permerrintah Nomor 15 Tahun 2022 merngernai Perrlakuan Perrpajakan 

dan/atau Pernerrimaan Nergara Bukan Pajak di bidang Usaha Perrtambangan Batubara. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan Ibu Wati Permilik Pernambang Pasir UD 

Jaya mernunjukkan bahwa perrtambangan pasirnya mermiliki surat izin berroperrasi di 

daerrah Loa Bakung dari Kerlurahan berrupa Surat Izin Termpat Usaha (SITU) dan 

Surat Izin Usaha Perrdagangan (SIUP) adalah dokumern lergalitas yang wajib dimiliki 
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perlaku usaha. SITU dan SIUP berrberda, tertapi sama-sama pernting untuk mernjamin 

lergalitas usaha. Namun Faktanya Serterlah di lakukan wawancara derngan Bapak 

Nono S. Hut serlaku Kasi ERkobang dan Lingkungan Hidup mernyatakan bahwa dari 

pihak Kerlurahan tidak perrnah merngerluarkan surat izin termpat usaha perrtambangan 

pasir di Agern UD Jaya. Dan serterlah merlakukan wawancara juga derngan Bapak 

Achmad Prannata, S.T., M.Si serlaku Kerpala Bidang Minerral dan Batubara di 

Kantor ERSDM Kota Samarinda, mernyatakan bahwa wilayah Kalimantan Timur 

berlum mermiliki Wilayah Perrtambangan Rakyat. Serdangkan untuk perrtambangan 

batu gunung, perkerrja mernyatakan bahwa tidak adanya surat izin rersmi 

perrtambangan batu, namun perrtambangan ini tertap berroperrasi seriap harinya.  

Mernurut hasil wawancara derngan Bapak Achmad Prannata, S.T., M.Si serlaku 

Kerpala Bidang Minerral dan Batubara di Kantor ERSDM Kota Samarinda 

mernyatakan bahwa di Kalimantan Timur berlum ada wilayah yang ditertapkan 

serbagai WPR karerna permerrintah daerrah tidak merngusulkan WPR ker pusat, 

perrtambangan di wilayah terrserbut didominasi olerh skala bersar, serhingga dianggap 

tidak cocok untuk WPR, adanya poternsi tumpang tindih derngan IUP/IUPK milik 

korporasi. 

Mernurut Kerputusan Mernterri ERnerrgi dan Sumberr Daya Minerral Rerpublik 

Indonersia (Kermernterrian ERSDM RI) Nomor 110. K/MB. 01/MERM. B/2022, Kota 

Samarinda terrmasuk dalam Wilayah Usaha Perrtambangan (WUP) di Provinsi 

Kalimantan Timur. Namun, Perta Wilayah Perrtambangan Provinsi Kalimantan 

Timur tidak merncantumkan bahwa wilayah terrserbut terlah ditertapkan serbagai 

Wilayah Perrtambangan Rakyat (WPR). Hal ini mernjadi kerndala bagi para perlaku 
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usaha perrtambangan pasir dalam mermperrolerh lergalitas perrizinan usaha merrerka. 

Berrdasarkan kerterntuan Pasal 24 Undang-Undang No. 4 Tahun 2009, jika suatu 

wilayah perrtambangan terlah berroperrasi tertapi berlum ditertapkan serbagai WPR, 

maka perrlu sergerra ditertapkan. Olerh karerna itu, Kota Samarinda serharusnya dapat 

merngajukan wilayahnya serbagai prioritas untuk ditertapkan serbagai WPR, 

merngingat terrdapat operrasional tambang pasir yang terrmasuk dalam perrtambangan 

rakyat yang berrlangsung di berberrapa kercamatan di kota terrserbut. 

Serterlah pernertapan serbagai WPR, pernting untuk dicatat bahwa IPR hanya 

dapat dimohonkan olerh individu yang merrupakan pernduduk sertermpat atau badan 

koperrasi yang anggotanya adalah pernduduk sertermpat di serkitar lokasi 

perrtambangan, sersuai derngan Pasal 67 ayat (1) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2020. Permohon harus merlerngkapi perrsyaratan untuk merndapatkan IPR berrdasarkan 

kerterntuan Pasal 63 PP 96/2021, yaitu: 

a) Mermbuat Surat Perrmohonan 

b) Nomor Induk Berrusaha 

c) Salinan Kartu Tanda Pernduduk 

d) Surat Kerterrangan yang mernyatakan bahwa permohon adalah bernar merrupakan 

pernduduk sertermpat 

e) Mernyanggupi untuk patuh pada kerterntuan perrundang-undangan PPLH dan 

kerserlamatan dalam perlaksanaan pernambangan merlalui surat perrnyataan 

f) Surat kerterrangan fiskal berrdasarkan perraturan perrundang-undangan perrpajakan. 

Untuk mermperrolerh IPR permohon harus mermiliki rerkomerndasi perrizinan 

perrtambangan yang diterrbitkan olerh Guberrnur yang dapat diperrolerh merlalui Dinas 
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ERnerrgi dan Sumberr Daya Minerral (Dinas ERSDM) Provinsi. Kermudian Dinas ERSDM 

berrkoordinasi derngan Dinas Lingkungan Hidup dalam rangka pernerrbitan Izin 

Lingkungan. Perrmohonan IPR dapat dilakukan sercara onliner merlalui sisterm 

perrizinan berrusaha sercara erlerktronik pada Onliner Singler Sub Mission Risk Baser 

Approacherd (OSS RBA) berrdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 

terntang Pernertapan Perraturan Permerrintah Perngganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2022 terntang Cipta Kerrja mernjadi Undang-Undang dan Perraturan 

Permerrintah Nomor 5 tahun 2021 terntang Pernyerlernggaraan Perrizinan Berrbasis 

Risiko serrta Perraturan Permerrintah Nomor 96 Tahun 2021 terntang Perlaksanaan 

Usaha Perrtambangan Minerral dan Batubara. Perrizinan di sisterm OSS RBA untuk 

usaha derngan risiko tinggi perrmohonan diverrifikasi olerh Dinas Terknis dan 

kermudian diterruskan ker Dinas Pernanaman Modal dan Perlayanan Terrpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) untuk divalidasi. Jika mermernuhi perrsyaratan, izin akan 

diterrbitkan merlalui sisterm OSS, dan jika ditolak, izin akan dikermbalikan kerpada 

permohon untuk merlakukan perrbaikan. Kerpala DPMPTSP, atas nama Guberrnur, 

mernandatangani izin sercara erlerktronik. 

Merskipun aktivitas perrtambangan juga dapat mernopang kerbutuhan hidup 

masyarakat. Namun dibalik proyerk-proyerk terrserbut terrdapat perlaku usaha yang 

tidak mermperrhatikan berrbagai perncermaran yang akan ditimbulkan dari aktivitas 

perrtambangan terrserbut dan perlaku usaha tidak mernerrapkan baku mutu lingkungan 

dalam merlindungi dan merngerlola perlerstarian lingkungan. Apabila adanya 

pernambangan rakyat yang dilakukan derngan cara tidak mermernuhi standar proserdur 

mernambang maka hanya Permerrintah Pusat yang akan merlakukan perngawasan, 
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permbinaan dan pernindakan. Perrmasalahan yang akan dihadapai dalam tataran 

terknis Permerrintah pusat tidak mungkin mampu berkerrja serndirian. Sudah barang 

terntu akan merlibatkan permerrintah daerrah dalam hal mernjaga kualitas lingkungan 

hidup yang wilayahnya serdang ditambang. Derngan berrlakunnya Undang-Undang 

No. 3 Tahun 2020, berrimbas juga pada erksisternsi perrtambangan rakyat. 

Birokratisasi perrizinan yang serrba terrpusat akan mermberrikan dampak kerpada 

tambang rakyat. Perrizinan tambang rakyat tidak lagi diberrikan olerh kerpala daerrah, 

merlainkan perrmohonan diajukan kerpada mernterri terrkait. Hal ini akan mermbuat 

sermakin sulit masyarakat kercil untuk merngajukan perrizinan. Kerndati dermikian, ada 

berberrapa perngaturan yang baru merngernai perrizinan tambang rakyat yang diatur di 

berberrapa Pasal. 

B. Faktor yang Menjadi Kendala Pengurusan Izin Pertambangan Rakyat 

Berrikut berberrapa faktor kerndala dalam prosers permbuatan Surat Izin 

Perrtambangan Rakyat (IPR) di Kalimantan Timur (Kaltim):  

Masalah pernguasaan dan status lahan mermiliki kerndala yaitu Banyak wilayah 

yang diusulkan untuk IPR terrnyata berrada di kawasan hutan lindung, hutan 

produksi, atau terlah mernjadi wilayah izin usaha perrtambangan (IUP) milik 

perrusahaan bersar. Serlain itu adanya tumpang tindih lahan antara masyarakat dan 

permergang IUP/PKP2B. 

Kerterrbatasan Wilayah Perrtambangan Rakyat (WPR) yang ditertapkan 

mermiliki kerndala yaitu berlum sermua daerrah di Kalimantan Timur mermiliki 

pernertapan WPR olerh permerrintah daerrah, serhingga tidak bisa diterrbitkan IPR. 
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Kermudian pernertapan WPR mermerrlukan kajian dan perta gerospasial yang akurat, 

prosers ini mermakan waktu dan biaya. 

Perrsyaratan Terknis dan Administratif yang Rumit. Prosers administrasi dan 

perrsyaratan terknis serperrti perta lokasi, studi kerlayakan serderrhana, dokumern 

lingkungan hidup (UKL-UPL/Amdal) serring kali sulit dipernuhi olerh masyarakat. 

Serlain itu, masyarakat atau kerlompok pernambang rakyat tidak mermiliki kapasitas 

terknis atau biaya untuk mermernuhi sermua perrsyaratan terrserbut. 

Lermahnya Koordinasi Antar Lermbaga Permerrintah serperrti kurangnya 

sinkronisasi antara Dinas ERSDM, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Kerhutanan, dan 

Permerrintah Kabupatern/Kota dalam prosers perrizinan. Kermudian perrberdaan data dan 

informasi merngernai batas wilayah, status lahan, serrta kertidaksersuaian derngan tata 

ruang wilayah (RT & RW). 

Masalah Sosial dan Keramanan. Adanya konflik sosial antara pernambang 

rakyat dan permergang IUP/IUPK. Kertidakjerlasan batas lahan mernimbulkan 

perrserlisihan antarmasyarakat serndiri. 

Tidak Adanya Rerncana Tata Ruang Wilayah (RT & RW) yang Merndukung 

Perrtambangan Rakyat. Kerndalanya  wilayah yang mermiliki poternsi tambang rakyat 

berlum terntu diakomodasi dalam RT & RW, provinsi/kabupatern, serhingga tidak 

dapat dijadikan WPR. 

Dampak Positif dari perrtambangan rakyat yaitu Sumberr mata perncaharian 

bagi masyarakat lokal, Merningkatkan perndapatan daerrah bila dikerlola derngan baik., 

Mermbuka lapangan kerrja informal di daerrah terrperncil. Serdangkan Dampak Nergatif 
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yaitu Kerrusakan lingkungan: Derforerstasi, perncermaran air akibat pernggunaan 

merrkuri dan sianida, Kerserhatan masyarakat: Terrpapar bahan kimia berrbahaya., 

Konflik sosial: Perrserlisihan antarkerlompok masyarakat dan perrusahaan tambang., 

dan Perlanggaran hukum: Tambang ilergal tanpa izin.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada pembahasan pada Bab III, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Prosedur Pemberian Izin Pertambangan Rakyat Ditinjau Dari Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2020 Atas Perubahan Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral Dan Batubara di Kalimantan 

Timur belum Memiliki Wilayah Pertambangan Rakyat Sehingga dari 

Dinas ESDM belum bisa mengeluarkan Surat Izin Pertambangan Rakyat.  

2. Faktor yang menjadi kendala dalam pengurusan surat izin pertambangan 

rakyat meliputi: Masalah penguasaan dan status lahan, keterbatasan 

wilayah wilayah pertambangan rakyat (WPR) yang ditetapkan, 

persyaratan teknis dan administratif yang rumit, lemahnya koordinasi 

antar lembaga pemerintah, masalah sosial dan keamanan, tidak adanya 

rencana tata ruang wilayah (RT & RW) yang mendukung pertambangan 

rakyat. 
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B. Saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah segera melakukan pemetaan sehingga 

nantinya di Kalimantan Timur Memiliki Wilayah Pertambangan Rakyat. 

2. Adapun solusi pengelolaan pertambangan rakyat yang berkelanjutan yaitu 

pemberian izin dan pengawasan ketat: pemerintah perlu mempermudah 

prosedur IPR namun tetap melakukan pengawasan ketat, pendidikan dan 

penyuluhan: edukasi kepada masyarakat tentang tambang yang ramah 

lingkungan dan aman, teknologi tepat guna: penggunaan teknologi 

sederhana yang mengurangi dampak lingkungan, kemitraan dengan 

pemerintah dan swasta: kolaborasi agar tambang rakyat menjadi bagian 

dari rantai pasok formal, dan reklamasi dan rehabilitasi: kewajiban 

perbaikan lahan bekas tambang. 
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